Adelweiss Queenara Berlian 


Adel POV 


"ADEEELLL SINI!!!" Teriak seorang siswi memanggil nama ku 
untuk segera menghampiri dia. 


Ya, Adel, itulah nama ku, Adelweiss Gueenara Berlian, yang 
biasa disapa Adel, mengapa nama ku Adelweiss? Karna ibu 
ku penyuka bunga, dia bilang dia terinspirasi dari bunga 
Edelweiss yang artinya Harapan dan Cinta yang abadi, dia 
mengganti nama EDEL menjadi ADEL, cantik bukan haha, 
dan Queenara, berasal dari kata Queen yang artinya Ratu, 
dan Berlian ya dari arti kata Berlian atau Permata, jadi nama 
ku itu artinya sangat indah, yang jika disambung dan di 
artikan menjadi.. 


Ratu yang Cantiknya abadi dan bersinar terang 
seperti Berlian 


"Iyaiya!, tunggu dilapangan yaaa!" ujar ku pada siswi di 
Sebrang koridoor sana 


"Yaudah jangan lama ya!" 
"IYAIYAAAA!" 


Oh iya, aku kelas XI ipa, atau bisa di bilang kelas 11 ipa 1, 
kenapa aku mengambil jurusan ipa bukannya ips? Karna aku 
memang bercita-cita menjadi Dokter, kenapa menjadi 
Dokter? Simple si ya jawabannya, karna aku memang ingin 
membantu orang yang terkena penyakit agar mereka bisa 
lekas membaik, kenapa aku ingin membantu orang? 
Udahlah jangan banyak nanya, dijawabnya nanti-nantian 
aja ya, soalnya udah mau Upacara nih, cape tau ga si lari- 
larian sambil cerita dalam hati gini, malahan Lapangannya 


jauh banget lagi aduh, nanti lagi ya ceritanya, and now aku 
serahin ke Author yang Cans tiada taranya ini hihi. 


Author POV 


Sebelumnya makasih loh ya Dell udah dibilang Cantik hihi 
*plak. Tuman. 
Oke langsung saja kita mulai... 


Setelah Adell meletakan tasnya di bangku tempatnya 
duduk, dia langsung pergi menuju Lapangan, tempat 
dimana Upacara hari senin dilaksanana. 


"Dell lama banget deh lo sumpah" Ucap Riska pada Adel 
setelah melihat Adel ada disampingnya 


"lya Dell, untung aja belum dimulai Upacaranya" Ujar Melly 
menyambung ucapannya Siska 


Sedangkan Adel hanya bisa menyengir dan mengacungkan 
dua jari-Telunjuk dan jari tengah- bak orang tiada salah 


"Hehehe, iyaiya maafin ya, soalnya tadi tuh macet banget, 
terus motor Adel kehabisan bensin, akhirnya nyari tukang 
bensin dulu deh hehe" Ucap Adel apa adanya 


"Yaudh lupain aja, sekarang kita Upacara dan habis itu kita 
makan di warung, laper banget gue soalnya hehe" Kata 
Melly sambil memegangi perutnya yang terlihat lebih 
Kurus(?). 


"Emang Melly gak sarapan tadi?" Tanya Adel 
"Engga haha" 


"Udah udah jangan bersisik, Upacarnya udah mau Mulai, 
dan gue gak mau di hukum gara-gara diajak bicara sama 


kalian berdua ya" Ujar Riska menengahi 
"Iyaiya" Ucap Adell dan Melly bersamaan 


"Nah gitu dong, anak rajin" Kata Riska sambil menepuk- 
nepuk kepala Melly dan Adel dengan (cukup) keras 


Setelah perbincangan sederhana itu berhenti, tak lama 
kemudian Upacara pun dimulai dengan Hikmat oleh para 
siswa dan siswi, ada segerombolan siswa pada meneduh 
dibawah pohon Mangga yang cukup besar bahkan ada yang 
sampai buka baju sekolahnya dan menyisakan pakaian 
putih polos miliknya karna saking panasnya cuaca pagi ini, 
tak lupa juga ada siswi yang sedang mengipas-ngipas karna 
panas, ada yang sedang mengaca dan memperbaiki riasan 
diri, dan ada yang pula membawa sisir disaat Upacara 
seperti ini untuk memperbaiki Rambutnya yang berantakan, 
yaampun, untuk kamu Siswi yang seperti itu, Kamu itu anak 
Yang Terniat Sekali:”). 


Setelah Upacara selesai Adel dan kedua Sahabatnya pergi 
ke Kantin untuk mengganjal perutnya sampai Istirahat tiba. 


Baru setengah jalan tiba-tiba.. 
"YAAMPUN!" Teriak Adel 


"Astaga! Kenapa si Dell? Kalo mau teriak tuh jangan di 
kuping gue kanapa si ah, sakit nih aduh" Kata Melly sambil 
mengusap-usap telinga dia dengan manjah 


"Kenapa Dell? Ada yang lupa?" Tanya Riska 
"Iyah" Jawab Adel lemas 


"Apa?" 


"Buku Novel Adel ketinggalan dirumah hikd" kata Adel 
dengan nangis yang dibuat-buat. 
*Eoh 


"Astaga, kirain gue apaan, cuma gara-gara novel doang 
kuping gue sampe jadi korbannya, kalo bukan sahabat udah 
gue jitak kepala lo Dell" kata Melly yang sudah siap-siap 
ingin menjitak kepala Melly 


"Ehehe, Novel itu ibaratkan pacarnya Adel tau Mell" 


"Tuh Mell, si Adel mah Novel aja di sayang, apa lagi Doi 
haha" ucap Riska meledek Melly 


"Lah? Emang gue ga sayang sama Doi? Gue sayang ko, iya 
kan Dell, gue sayang kan Dell sama Doi?" Tanya Melly pada 
Adel 


"Sayang apanya? Orang Si Vishal setiap hari di teriakin 
terus sama Melly haha" Jawab Adel, "Dell, lo ngehina gue?" 
Tanya Melly datar sambil mengarahkan kedua tangannya ke 
arah leher Adel dan siap-siap ingin segera mencekik Anak 
Polos(?) Satu ini 


"Hehehe, Eh eh Mell, liat deh, Vishal kesini tuh, tuh tuh tuh, 
dibelakang Melly" Kata Adel sambil menunjuk kearah 
belakang Melly 


Setelah Melly menengok ternyata tidak ada makhluk yang 
bernama si Vishal itu, dan setelah Melly menengok ke depan 
lagi ternyata si Adel dan Riska sudah berlari duluan ke 
kantin menginggalkan Melly seorang diri. Kasian 


"ADEEELLL RIISKAAAAA AWAS YA KALIAAAAANN!!" teriak 
Melly di penjuru Koridoor sambil berlari untuk menyusul 
Adel dan Riska, dan semua perhatian apa lagi tatapan 
tertuju pada Melly tentunya haha 


Kantin.. 


"Huh. Huh. Huh. Cape ya Dell lari dari Koridoor kesini. Hosh. 
Hosh. Hosh" desis Riska setelah duduk dan membenamkan 
kepalanya di atas meja menggunakan kedua tangannya 
yang dilipat diatas meja 


"Iyah, tau gini mah kenapa tadi lari ya? Malahan laper jadi 
tambah laper deh. Hosh. Hosh. Hosh" Ujar Adel yang juga 
ikut duduk di samping Riska 


"Ka minggiran ih, Adel ga kebagian" 


"Sebentar dulu kenapa si, cape nih gara-gara lo ngajak lari 
tadi, siapa suruh ledekin Melly, jadi ginikan aduh" 


"Iyaiya maaf, yaudah geseran iiihh" 
"Pesen makanan gih Dell, nanti keburu masuk" 
"Iyaiya, kita ga tunggu Melly aja?" 


"HEH KALIAN NINGGALIN GUE SENDIRIAN YA DI SANA, 
JAHAT, LAKNAT, BERDOSA LO BERDUAAAA" Oceh Melly yang 
baru saja sampai di kantin dan langsung duduk di depan 
Adel dan Riska 


"Hehe iyaiya maaf, sebagai gantinya.. Adel yang pesen 
makanannya deh" 


"Yaudah oke, gue mau roti bakarnya sama teh angetnya satu 
ya" 


"Kalo gue samain aja sama Melly" kata Riska 
"Yaudah tunggu ya" 


"Okeee sayaaanngg" kata Melly dengan nada alaynya 


Setelah membeli pesanannya Adel kembali dengan nampan 
di tangannya yang bersisi 3 Roti Bakar dan 3 Teh anget yang 
mereka pesan tadi. 


Saat sedang jalan dengan hati-hati tiba-tiba.. 
BRUUKSK!.. 


Ada yang menabrak belakang Adel sehingga 
mengakibatkan Adel terjatuh kedepan dan baju serta roknya 
basah dan kotor terkena makanan dan minuman yang dia 
bawa tadi 


"Adduuhh" rintih Adel sambil berusaha berdiri dan 
membersihkan baju serta roknya yang sudah basah kiyup 


"Yaahh makanannya, yaah mubadzir banget" kata Adel 
langsung jongkok untuk merapihkan kekacauan yang 
berserakan itu 


"Lo gapapa?" Tanya seorang laki-laki yang jongkok 
disamping Adel 


"Gapapa kok, tapi makanannya gimana?" 


"Nanti gue ganti, maafin temen gue ya, nanti gue yang 
bilang sama dia supaya dia minta maaf sama lo" 


"Iya" 
"Nama lo siapa?" Kata si cowo sambil membantu Adel berdiri 
"Adel" 


"Oohh, kenalin nama gue Arjuna" Terang Arjuna tersenyum 
sambil mengulurkan tangannya ke arah Adel 


"lyah" kata Adel membalas senyum dan uluran tangan 
Arjuna dan cepat-cepat melepasnya kembali 


"Lo kelas berapa? Biar nanti gue bisa anterin makanan lo 
kekelas lo, kan ga mungkin kalo gue beliin sekarang karna 
dikit lagi udah mau Bell." 


"Sebelas IPA satu" 
"Oke. Tunggu ya pesenannya" 


"ADEEELL LO KENAPA? KO BASAH SEMUA? KO BAJU LO 
KOTOR? KO? KO? KO? KO DIA SIAPA?" Cetus Melly yang 
selalu nyerocos bak petasan banting 


"Tadi Adel jatoh Mell" Jawab Adel apa adanya 
"Jatoh? Ko bisa?" Tanya Riska 


"Iya soalny-" 
Belum sempat Adel menjelaskan pada Riska tiba-tiba saja 
Melly langsung menunjuk ke arah Arjuna 


"Pasti elo! Lo kan yang jatohin kesayangannya gue? Jawab lo 
kambing?!" Cerca Melly menunjuk-nunjuk dan berjalan ke 
arah Arjuna 


"Apaan sih? Bukan gue ya cewe bar bar, yang nabrak dia itu 
temen gue bukan gue!" Desis Arjuna melakukan hal yang 
sama kepada Melly yaitu berjalan maju kearah Melly 


"Udah udah, udah Bell masuk tau ga? Udah ah Mell, ayo 
kekelas, bentar lagi pasti bu Sukma dateng, jangan sampe 
kita di marahin sama dia" terang Riska menengahi 


"Yaudah, Dell kekamar mandi dulu yu ganti baju, diloker lo 
adakan baju ganti?" Tanya Melly 


"Iya ada kok" jawab Adel sambil memegang nampan dan 
berniat untuk memulangkan dan bertanggung jawab atas 
kecerobohannya 


"Udah sini, biar gue aja yang bawa balik dan bayar 
semuanya, gue minta maaf ya sekali lagi, dan que juga 
minta maaf atas nama temen gue karna udah kacauin acara 
sarapan kalian" 


"Iya gapapa kok" jawab Adel dengan senyum tulus. Selalu. 


"Dan gue ga akan pernah mau maafin temen lo yang banci 
itu!" Kata Melly estetik 
"Udah udah ah, jangan kaya anak kecil" ujar Riska 


"Arjuna, Adel duluan ya, " kata Adel yang langsung 
meninggalkan 


"lya Dell" 

Setelah melihat Adel dan teman-temannya menghilang 
Arjuna langsung pergi untuk melakukan tugasnya, yaitu 
membayar dan mengganti rugi semua kerusakan yang 
temannya itu lakukan, di perjalanan menuju kelas Arjuna 
merapalkan sumpah serapahnya pada teman masa kecilnya 
itu 


"Sumpah eh, gua kesel banget sma dia! Awas aja Kkalo 
sampe gue ketemu dia! Bakal gue gibeng nih anak! Liat aja 
lo onta! Liaat!! Dasar laknat, sontoloyo, kambing, onta, 
badak, panda, eh? Ke lucuan panda man, diakan ga ada 
lucu-lucunya sama sekali ih geli gue" hardik Arjuna 
sepanjang jalan 


TBC. 
Jangan lupa Vote sama Komen ya wahai kaum d:* 


Althaf Arsenig Darmawan 


"AI? Engga sarapan dulu?" Panggil seorang wanita parubaya 
yang sedang duduk di bangku ruang makan 


"Engga, udah telat" sahut anak laki-laki yang bernama 
Althaf 


Althaf, Althaf Arsenig Darmawan, seorang anak tunggal dari 
pasangan suami istri bernama Dinda dan Arya, seorang 
lelaki yang dinginnya sama seperti Es kutub utara, Althaf 
bersekolah di Sekolah yang sama dengan Adelweiss yaitu 
SMA PERWIRA KASIH, Althaf sekarang sudah menginjak 
kelas XII IPS 2, atau bisa disebut kelas 12 IPS 2. 


"Tapi kamu harus sarapan sayang" Ujar Dinda yang berjalan 
cepat dan membawa piring berisi roti dan segelas air putih 
di tangan kirinya ke arah Althaf yang sudah didepan pintu 
rumahnya, 

Althaf memakan rotinya hanya segigitan saja, karna 
memang dia sudah telat dan tidak nafsu makan pagi hari 
ini. 


"Udah" 
"Ko cuma segigit sih?" 
"Ga nafsu" 


"Roti buatan Bunda engga enak ya Thaf?" Tanya Dinda 
kecewa melihat respon anak tunggalnya ini 


"Bukannya engga enak, cuma udah telat dan gak nafsu 
makan, nanti juga disekolah makan, Bunda jaga diri baik- 
baik aja dirumah, sekalian layanin Ayah sarapan gih, Diakan 
mau berangkat kerja, Althaf pergi sekolah ya, bilangin Ayah 


juga Althaf gak sempet salaman sama Dia" kata Althaf 
langsung mengambil punggung tangan Dinda dan 
menciumnya tanda hormat pada orang yang lebih tua, 
"Althaf pergi" 


"Iya bye sayang hati-hati" 

Dinda masuk setelah melihat mobil yang dikendarai Althaf 
hilang dari pandangannya, dan melakukan aktifitas seperti 
ibu-ibu ART lainnya. 


Di Sekolah.. 


Setelah memasuki area Sekolah, Althaf langsung 
memarkirkan Mobil yang dia kendarai tadi di parkiran 
KHUSUS milik Althaf yang bertulisan.. 


Althaf A.D 


Setelah dirasa selesai, Althaf berjalan melewati koridor dan 
mendengar seorang siswi sedang berteriak 


"lyaiya!, Tunggu di Lapangan ya!" Teriak gadis itu 
"IYAIYA!" Dan.. lagi 


"Brisik" gumam Althaf begitu ia melewati gadis itu 


Setelah sampai dikelasnya, belum juga ia bernafas lega 
Karna hari ini dia tidak sampai telat, eh si Arjuna Crazy ini 
langsung ngoceh-ngoceh engga jelas, 


"Eh onta, selalu aja lo kaya gini, telaaaaat terus, itu yang 
namanya kebiasaan main PS jangan di biasain apa Thaf, kita 
ini udah kelas DuaBelas, seharusnya lo lebih rajin belajar, 
supaya lo kalo nanti ada tugas dadakan bisa ngerjain tugas 
itu dengan benar, dan gue kan nanti bisa numpang nyontek 
sama lo hahahahaha" Cerocos Arjuna begitu melihat Althaf 
datang dan duduk di tempat duduknya 


"Masalah?" Tanya Althaf dingin, 
Dan, dengan tidak tahu malunya Arjuna menjawab 


"Yaiyalah Althaf Arsenig Darmawan, kalo nilai lo naik, 
otomatis nilai gue juga naik, kalo nilai lo turun ya nilai gue 
juga turun, aduh parah lo, kalo sampai nilai gue turun bisa- 
bisa nanti mobil sama fasilitas gue yang lainnya di tarik lagi 
sama nyokap gue, mending nih ya kalo misalkan cuma 
Fasilitas gue aja yang di ambil, lah ini! Gue segala 
dibanding-bandingin lah sama anak tetangga yang nilainya 
memuaskan dan yang lebih parahnya lagi, itu si ibunya 
malah manas-manasin nyokap gue katanya dia bakal masuk 
univ yang bagus dan gue engga, apa ga sedih Thaf digituin? 
Kalo que si sad banget sumpah, kaya nusuk ke Ati gitu tau 
ga?!" Curcol Arjuna panjang lebar, 


"yaampun Arjuna, ini masih pagi dan lo udah ceramah 
panjang lebar kaya gini, sumpah, mulut lo itu pengen gue 
lem biru tau ga?!" Geram Boby yang baru datang dan duduk 
disamping Arjuna, Arjuna memang duduk dengan Boby, dan 
Althaf duduk sendiri yang letaknya ada dibelakang mereka 
yaitu bangku paling belakang di barisan pertama dari pintu 


"Althaf, lo denger gue curhatkan ya?" 


"Engga!" Jawab Althaf lalu berdiri dan jalan melewati Arjuna 
yang melongo kaya Kambing conge untuk menuju 
kelapangan karna Upacara akan segera diMulai 


"Hahaha! Mending lo gantiin Pak. Jay aja noh ceramah 
didepan anak-anak, siapa tau ada yang Iba sama lo 
hahahaa!" Ledek Boby yang langsung kabur meninggalkan 
Arjuna yang termenung dikelas 


"KAMBING LO BERDUA! KAMGIIIINNGGG!!!" teriak Arjuna 
dikelas sambil menendang-nendang kaki meja sekuat 
tenaga yang dia punya haha dasar Arjuna Crazy. 


Setelah Upacara selesai, Althaf DKK segera menuju ke 
Kantin untuk menghentikan aksi Demo yang terjadi di 
dalam Perut mereka ber Tiga 


Di Kantin.. 


Disaat suasana kantin sedang padat-padatnya karna 
sebagian Siswa SMA Perwira Kasih sedang mengisi 
kekosongan hatinya, eh? Maksudnya perutnya, Arjuna 
malah bertanya sambil berteriak seperti orang bege, 


"MAKAN APA KITA HARI INI?" 


"Eh cumi, enggak usah teriak-teriak bisa engga si?" Sahut 
Boby sambil menyonyor kepala Arjuna 


"Awww, parah si lo mah, mainannya kepala dia mah, lo tau 
gak Bob? Kepala gue ini udah di Fitrahin tau pas Lebaran 
kemaren, parah nih aduh, eh eh Thaf, jangan main sama 
Boby, dia mah anaknya main tonyor kepala orang 
sembarangan" Oceh Arjuna tidak jelas, sama kaya orangnya 


"Berisik lo berdua ah" Kata Althaf langsung duduk di bangku 
langganannya, yaitu di pojok kantin 


"Mampus HAHAHAHA" Ujar Boby sambil duduk di bangku 
panjang samping Althaf 

"Ish parah lo berdua, bodo ah! Gue laper, lo pada mau 
makan apa nih? Biar gue aja yang pesenin?" Tanya Arjuna 
yang masih berdiri dan belum duduk duduk juga 


"Batagor aja kalo gue mah, minumnya air putih botolan aja" 
Kata Boby sambil mengeluarkan HandPhone miliknya, 


"Lo mau apa Thaf?" 


"Terserah" Jawab Althaf sambil melakukan hal yang sama 
yang seperti di lakukan oleh Boby, bedanya, Boby 
digunakan untuk Chattingan entah dengan siapa, dan 
Althaf? Dia digunakan untuk membuka Aplikasi Game 
Online yang sedang tenar baru-baru ini 


"Yaudah gue samain aja ya kalian berdua" usul Arjuna 


"sw" Tidak ada yang menyahut baik Boby maupun Althaf, 
semuanya pada sibuk dengan ke giatan masing-masing. 
Haha emang enak lo Arjuna dikacangin :D. 


"Laknat lo semua! Bhaay!" 


Saat sekitaran 3 menitan Arjuna pergi datanglah seorang 
Cewek berpenampilan menarik, bohay, montok, sekseh, 
yang minat langsung PC, eh? Mksdnya, Cewek yang 
berpakaian anak-anak alay jaman kini yang langsung duduk 
di samping Althaf 


"Molning sayang kuh Althaf" sapa Sisi langsung memeluk 
lengan Althaf, dan tentu saja langsung di lepas oleh Althaf 
dalam hitungan 0.1 detik haha 


"Jijik, pergi lo!" Usir Althaf datar 


"Apa sih yang, aku baru juga duduk disini, kok udah main di 
usir aja sih?" 


"Lo yang pergi atau gue?" 


"Udah sih Si, lo pergi aja sana! Bikin mood orang ancur aja 
pagi-pagi" sahut Boby yang memang sudah risih karna 
kehadiran Sisi yang mengganggu acara makan mereka 


"Apa sih lo? Gue engga ngomong sama lo ya, gue lagi 
ngomong sama My Baby Lovely Althaf" balas Sisi sambil 


menatap sinis ke Boby, 


"Nih dia pesanannya dat-" Belum sempat Arjuna 
menyelesaikan omongannya Althaf sudah keburu berdiri 
dan pergi karna kehadiran Sisi yang membuatnya mual 


pagi-pagi 


"Lah? Ko? Thaf tunggu gue lah, aduh malahan mau PUP lagi, 
Jun kejar Althaf tuh, dia paling balik kekelas, gue mau ke 
toilet dulu ya, nanti gue nyusul" kata Boby yang langsung 
berlari ke Toilet untuk membuang Najisnya. 


"Ah! Gara-gara lo sih Si, jadi kaburkan si Althafnya! Ah kaco 
nih anak, gue gak mau tau! Bayar tuh semua makanan yang 
gue pesen tadi, malahan ngantri panjang banget lagi! Ah 
kampret!" Desis Arjuna yang langsung menaruh nampan 
yang berisikan makanan tadi di atas meja didepan Sisi 
berada 


"Ko jadi gue sih jun?" Ucap Sisi tidak terima 


"Ya haruslah bhay!" Final Arjuna yang langsung lari 
mengejar Althaf sebelum dia kembali kekelas duluan, 


"WOY THAF! TUNGGUIN GUE OY?! ALTHAF!" teriak Arjuna di 
penjuru kantin, 
"ALTHAF WOY TUNGGU-" 


Belum sempat Arjuna menyelesaikan kalimatnya. Lagi. 
Arjuna sudah disuguhkan pemandangan yang sangat enak 
dipandang, yaitu, 

Althaf menabrak siswi, dan dia langsung pergi bergitu aja, 
tanpa minta maaf atau sejenisnya, bagus sekali bukan? 


"ALTHAF?! WOY? GILA?! Aduh gimana ini? Liatin aja lo Thaf 
liatin!" Dumel Arjuna sambil berlari pelan ke arah siswi yang 
terjatuh tadi 


daa 


Setelah menyelesaikan masalahnya dengan siswi tadi yang 
dia ketahui namanya Adel, Arjuna langsung pergi kekelas 
dan meninggalkan kantin, 


Di kelas XII IPS 2.. 


"Si Juna kemana Thaf?" Tanya Boby yang baru kembali dari 
Toilet dan melihat Althaf sedang duduk sendiri tanpa Arjuna 
disampingnya, *yailah emang si Althaf raja apa ya pake di 
ikutin sama Arjuna segala:v 


"Gak tau" Jawab Althaf langsung bersender di bangkunya 
dan menatap langit-langit kelas 


"Oooo iyaiya" 
Tak lama kemudian.. 


"ALTHAF! ALTHAF WOOY! KEMANA NIH SI ALTHAF NIH!" 
Teriak Arjuna begitu dia memasuki kelas dan berkeliling 
kelas mencari sosok Althaf yang padahal sedang duduk di 
bangkunya sedari tadi, 


"Lo jangan kaya orang gila kenapa si Jun, sehari aja dah! 
Pusing gue sama lo!" Ucap Rani selaku siswi yang bertugas 
menjadi Bendahara kelas 


"Diem deh lo Ran! Mau gue gibeng lo? Hah? Gue lagi pusing 
nyari Althaf nih! Anak ini aduh kemana lagi dia! Lari dari 
tanggung jawab ckckck" geram Arjuna yang sedang berdiri 


didepan kelas sambil menaruh kedua tangannya dipinggang 
dan menggeleng-gelengkan kepala seperti orang... Crazy(?), 


"Juna gila! Eh buta maksudnya, lo engga liat noh yang 
duduk di pojokan siapa? Setan hah? Makannya jadi anak 
jangan kebangetan alay apa ah, bikin malu kaum sejenis aja 
lo!" Kata Dimas selaku ketua Kelas, menunjuk kearah 
dimana Althaf berada, 


"Oh iya gak liat, sori sori yak bapak Dimas yak" kata Arjuna 
sambil berjalan ke arah bangku Althaf dan.. 


BRAAAK!!.. 
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BRAAKK!!.. 


"Astagfirullah!" Kaget Boby sambil mengusap-usap dadanya 
karna rasa kaget yang melanda dirinya 


"Lo bisa biasa aja enggak si Jun? Pelan pelan kenapa si ah! 
Kalo gue jantungan mendadak terus mati gimana? Lo mau 
emang biayain tahlilan gue sampe EmpatPuluh harian? 
Enggakan?!" Gas Boby yang langsung berdiri dan langsung 
menyoyor kepala Arjuna 


"Ehehehe iyaiya kalem atuh ih si abang mah, engga sabaran 
pisan ih sama enengnya" Jawab Arjuna cengengesan 


"Lo dari mana aja? Kan tadi gue suruh lo buat ngejar Althaf? 
Ko malah gue yang sampe duluan kesini?" Tanya Boby yang 
kembali duduk di tempatnya 


"Gue lama? Nih! Nih! Nih gara-gara dia nih!" Geram Arjuna 
sambil menunjuk-nunjuk Althaf yang masih sama dalam 
posisi semula seperti tidak terganggu sama sekali oleh dua 
makhluk astral ini, 


"Tadi, dia itu nabrak siswi kelas Sebelas IPA yang namanya 
Adel, dan semua makanannya berantakan, bahkan bajunya 
dia sama roknya dia aja sampe kotor semua, dan dengan 
enggak bersalahnya, temen lo ini malah jalan seenaknya 
udah kaya anak tanpa dosa tau ga?! Dan akhirnya gue yang 
jadi korban buat GANTI RUGI dan DUIT gue melayang 
coooyyyyyy!!" Lanjut Arjuna menceritakan semua yang 
terjadi dan menekankan kata GANTI RUGI dan DUIT. 


"Lemah" Respon Althaf 


"Siapa?! Gue?!" Protes Arjuna tidak terima, masa iya anak 
Maco(?) Kaya Arjuna ini dibilang Lemah? 


"Bukan, dia" Jawab Althaf singkat padat jelas 
"Huh kirain gue lo bilang lemah ke gue" 
"Lebay" kata Althaf lagi 


"Siapa? Dia? Iyalah haha masa gue" Respon Arjuna tertawa 
garing sambil menepuk-nepuk dada serasa bangga 


"Bukan, tapi LO!" jawab Althaf lalu melipatkan tangannya 
diatas meja dan menenggelamkan kepalanya di atas 
tangannya tadi 


"Okhok! Okhok! Gue mencium aroma aroma kekecewaan 
disini" selang Boby sambil menibaskan tangannya ke arah 
hidungnya secara perlahan seperti anak indigo yang diacara 
mata baten 


"Alah! Masa bodo! Mau gue alay kek mau apa kek que 
engga peduli, dan pokonya sekarang lo harus ganti rugi tau 
gak!" Setelah mengatakan kalimat itu, Arjuna langsung 
duduk di samping Boby 


"Nanti gue ganti" gumam Althaf, 


"Nanti pas istirahat pokonya lo ikut gue nyamperin dia, awas 
aja kalo sampe lo nolak, gue gibeng lo!" 


"Hmm" 


"Udah jangan berArgumen aja kenapa lo berdua, bu Astut 
udah dateng tuh" kata Boby sambil menunjuk ke arah pintu 
yang didepannya sudah ada bu Astut, guru PKN. 


"Assalamualaikum anak-anak, selamat pagi" kata Bu Astuti 
langsung berdiri didepan kelas 

"Waalaikumsalam bu, Selamat pagi" Jawab penghuni kelas 
XII IPS 2 serentak 


"Laki-laki yang bajunya diluar ayo segera masukan, yang 
perempuan kalau saya liat memakai aksessoris yang 
berlebihan ayo siap-siap saya Razia" kata Bu Astut yang 
langsung membuat siswa maupun siswi kalang kabut 
merapihkan semua yang tadi di perintahkan Bu Astut 


"Althaf! Arjuna! Boby! Kenapa tidak merapihkan baju?" 
Tanya Bu Astut pada Tiga dara itu, eh maksudnya Tiga 
serangkai itu. 


"Percuma Bu" jawab Althaf singkat 
"Maksudnya?" Heran Bu Astut 


"Aduh, si Ibu mah engga ngerti apa ya maksudnya si Althaf, 
maksudnya dia itu, percuma dimasukin bajunya kalau nanti 
pas Ibu keluar bajunya pasti di Keluarin lagi, kan cape Bu, 
buang-buang tenaga tau engga Bu, yaallah" jelas Arjuna 
panjang lebar 


"Dengarkanlah wahai Ibu Astuti, dengarkanlah ketika Juru 
bicara Althaf Arsenig Darmawan berbicara" sambung Boby 
santai 


"Engga mau tau! Pokonya, masukan baju kalian sekarang, 
Ibu engga akan suruh kalian keluar, karna apa? Karna kalau 
Ibu suruh kalian keluar ya kalian dengan senang hatinya 
keluar dan kekantin tanpa rasa bersalah. Dan sekarang! 
Cepat masukan baju kalian!" Perintah Bu Astut 


"Udah kenapa si ah! Jangan bikin lama! Denger guru marah- 
marah malah bikin kepala gue sakit tau engga si ah!" Teriak 


Fajar dari arah pojok sana 


"Iyaiya bu iya" kata Althaf dan ketiga temannya dan 
langsung melakukan apa yang Bu Astut perintahkan 


"Nah gitu dong nurut, kan jadi ganteng-ganteng semuanya 
hihihi" puji Bu Astut yang cekikikan sendiri 
"Dan sekarang, buka buku hal 59 baca dan isi hal 64, 


sekarang, dan dikumpulkan sekarang juga!" Printah Bu 
Astut, Lagi. 


"Yaallah Bu, banyak pisan si ah!" Protes salah satu siswa 
"Mau Ibu tambah?" Tawar Bu Astut 
"Iya Bu engga engga kok" 


Setelah melewati pelajaran yang menurut siswa 
membosankan akhirnya bunyi bell yang merdu bagi siswa 
itu terdengar nyaring 


"Alhamdulillah yaallah kelar juga penderitaan ini yaallah" 
Kata Arjuna sambil merentankan kedua tangannya ke atas 


"Belajar ko menderita" celetuk Althaf 
"Hahaha mampus" 

"Diem deh lo Bob! Gue piting lo!" 
"Iyaiya elah haha" 


"Eh Thaf! Ayo ke kantin, lo mau ganti rugi yang tadikan?" 
Kata Arjuna yang berjalan di samping Althaf 


"Ogah!" 


"Lah? Lah? Haruslah Thaf! Kalo engga... Gue bilangin Bunda 
lo kalo anaknya yang dia banggain engga bertanggung 
jawab, terhadap perempuan lagi" ancam Arjuna sambil 
menusuk-nusuk lengan kanan Althaf 


"Bacot! Yaudah ayo!" Final Althaf yang langsung berjalan ke 
arah kantin dengan lebih cepat 


"Hahaha! Dasar anaknya Bunda Dinda emang paling takut 
sama biangnya haha" Kekeh Arjuna 


"Dia bukannya takut pe'a, dia hanya berusaha agar tidak 
membuat orangtuanya kecewa, engga kaya lo anak badung 
haha" sanggah Boby dan langsung menjitak kepala Arjuna 
dan lari mengejar Althaf 


"SIALAN LO ANAK BERDUA! GUE DITINGGALIN MULU!" teriak 
Arjuna dan langsung mengejar Althaf dan Boby 


Di Kantin.. 
"Mana?" Tanya Althaf 


"Mana apanya? Lo kalo ngomong yang jelas kenapa sih!" 
Kesal Arjuna 


"Mana cewe itu?" Jelas Althaf 


"Oh si Adel" gumam Arjuna sambil menengok kanan Kiri 
"Nah! Itu dia sama temen-temennya" Tunjuk Arjuna ke arah 
bangku kantin bagian Tengah 

"Ayo!" Ajak Arjuna segera menarik tangan Althaf dan Boby, 


"Dasar bocah" gumam Althaf, entah yang dimaksud Bocah 
itu Arjuna atau Adel(?). 


"Hai Adel" sapa Arjuna sambil tersenyum ramah 


"Oh hai Arjuna" kata Adel sambil membalas senyum 
ramahnya Arjuna 


"Juna aja haha, oh iya, kenalin nih, dia namanya Boby" kata 
Arjuna sambil menunjukan tangan ke arah Boby 


"Iya, Adel tau kok, diakan yang lagi deket sama Riska kan 
ya?" Tanya Adel sambil melirik ke arah Riska yang mukanya 
mulai memerah 


"Iya haha" jawab Boby sambil ketawa garing 


"Nah, kalo yang ini, namanya Althaf, dia yang tadi nabrak lo, 
katanya dia mau minta maaf kesini, sekalian ngajak lo jalan 
akhir pekan nanti" Ujar Arjuna melewati batas kapasitasnya 


"APAAN?! tadi engga gitu ya peraturannya" protes Althaf 
cepat, 

Dan tiba-tiba saja Juna langsung menginjak kaki Althaf 
tanda memberi kode supaya dia diam 


"Eheheh, maafin Althaf ya, dia itu emang gitu orangnya, 
aslinya dia baik kok" 


"Juna" tanya Adel kepada Arjuna, tapi matanya masih 
menatap ke arah Althaf 


"Iya kenapa?" 
"Ganteng banget" puji Adel 


"Yaampun, makasih Adeeeelll, gue emang ganteng kok dari 
lahir haha" Bangga Arjuna sambil senyum-senyum dan 
menepok-nepoki dadanya seperti pahlawan kesiangan 


"Ish, bukan Arjuna, tapi kak Althaf" koreksi Adel jujur, 
Althaf yang sedang melihat kekanan kekiri mencari bangku 


yang kosong tiba-tiba menengok ke arah Adel yang tadi 
menyebutnya ganteng? 


"O-oooh Althaf toh, ehehe, dia emang ganteng Del, tapi 
gantengan gue kok Del serius" 


"Engga engga, gantengan kak Althaf ko dari segi manapun" 
jujur Adel. Yampun anak ini, bisa engga si ya bikin orang 
bahagia haha. 


"IYA DEL IYAAAA" kesal Arjuna 
"Loh? Ko lo ngegas?" Tanya Melly langsung berdiri 


"Iyaiya engga kok, kan bercanda tadi mah" jawab Arjuna 
langsung duduk didepan Melly 


"Udah sini duduk Thaf, noh liat noh, si Boby mah engga 
disuruh duduk juga dia mah udah duduk duluan, malahan 
asik ngobrol berdua lagi" seru Arjuna sambil menunjuk ke 
arah Boby dengan menggunakan dagunya, 

Lalu Althaf duduk bersebrangan dengan Adel yang masih 
setia memandang dirinya 


"Jangan liatin gue kaya gitu!" Tegas Althaf yang membuat 
Adel kaget 


"Hehe, habisnya kak Althaf ganteng banget, enak buat 
dipandang" kata Adel sambil menyengir 


"Udah udah, Thaf, katanya lo mau minta maaf? Ayolah minta 
maaf" 


"Maaf" dan hanya itu yang keluar dari mulut Althaf 


"Yang bener gak lo Thaf!" Cerca Arjuna 


"lyaiya!. Gue minta maaf ya" kata Althaf datar tapi menatap 
mata Adel yang langsung membuat pipi Adel memerah 
"Pipi lo kenapa?" Tanya Althaf heran 


"Hah? Pipi?" Kata Adel sambil memegangi pipinya sendiri 
"Iya. Pipi lo merah" jawab Althaf 
"Ah masa? Kenapa ya? Ko bisa?" Tanya Adel heran 


"Lo sakit? Ke UKS sono, ntar kalo pingsan disini jadi kita 
yang repot" usul Althaf 


"Tapi Adel engga panas ko, sumpah" kekeuh Adel sambil 
memegang jidatnya sendiri 


"Yaudah terserah" kata Althaf menyerah 


Ketika Althaf selesai berbicara, Althaf langsung melihat ke 
arah yang lainnya-Arjuna, Boby, Riska, dan Melly- yang 
ternyata sedang memperhatikan dia dan juga Adel 
berinteraksi sejak tadi 


"Lo semua kenapa liatin gue kaya gitu?" Tanya Althaf 


"Lo- lo- lo ngobrol sama Adel lama amat, ini rekor paling 
lama lo Thaf lo ngomong sama cewek kecuali bunda lo 
setelah beberapa tahun yang lalu" Ujar Arjuna salut, dia 
salut bukan pada Althaf, tapi pada Adel yang sudah mampu 
membawa hal positif pada Althaf di awal pertemuan mereka 


"Beberapa tahun yang lalu?" Kepo Adel 


"Iya dulu itu Altha-" 
Belum juga Arjuna menjelaskan kepada Adel soal beberapa 
tahun yang lalu, tapi tiba-tiba saja omongan Arjuna 
dipotong oleh Boby, 


"Eh Thaf, lo jadikan ganti rugi sama si Adel? Lo ajakin dia 
makankan akhir pekan nanti?" 

Kata Boby sambil melihat ke arah Althaf yang sedang 
bengong dan langsung menginjak kaki Arjuna tanpa ada 
orang yang tau, 

"Aaawww!!" Pekik Arjuna 


"Lo kenapa? Kesambet?" Tanya Melly 


"Dia mah alay suka gitu anaknya. Kaya anak Ayan hahaha" 
ejek Boby, 

"Althaf? Woy! Althaf?" Seru Boby sambil menepuk-nepuk 
pundak Althaf 


"Ah! Kenapa?" Tanya Althaf setelah dia tersadar dari 
lamunannya 


"Lo jadikan ajakin Adel makan akhir pekan ini?" Tanya Boby 
sekali lagi 
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"Ah! Kenapa?" Tanya Althaf setelah dia tersadar dari 
lamunannya 


"Lo jadikan ajakin Adel makan akhir pekan ini?" Tanya Boby 
sekali lagi 


"Iya kalo gue engga sibuk" jawab Althaf seadanya 


"Tapi harus lo usahain ya, jangan sampe engga Thaf, jadi 
cowok itu harus bertanggung jawab, biar bisa dipercaya 
sama cewek" oceh Arjuna sepanjang masa 


"Iyaiya bawel lo ah" 


"Makasih mba Wati" kata Adel, Melly, dan Riska serempah 
saat makanan dan minuman yang mereka pesan tadi datang 


"Oke deh, oh iya Del, nanti akhir pekan ini lo engga ada 
acara apa-apakan? Nanti takutnya disaat Althaf udah rapih 
lo malah nggak jadi lagi, bisa-bisa diamuk masa gue sama si 
Althaf haha" tanya Arjuna pada Adel yang sedang 
menyeruput minumannya yang baru saja datang 


"Ah! Iya insyaallah enggak ada acara apa-apa kok hehe" 
jawab Adel sambil mengaduk-aduk es jeruknya, 

"Eng, tapikan yang tadi ditumpahin makanannya bukan 
cuma Adel aja, Melly sama Riska juga makanannya tumpah 
kok tadi" Ujar Adel sambil melihat ke arah Melly yang 
sedang fokus dengan makanannya dan Riska yang sedang 
ngobrol ringan dengan Boby alias PDKTan, 


"Ho'oh iya tuh bwener, mwakanan kitah gimana?" Ucap 
Melly dengan mulut yang penuh dengan Batagornya 


"Makan dulu ih Melly, jangan makan sambil ngomong, nanti 
kalo keselek gimana?, Nih minum dulu" omel Adel sambil 
memberikan es jeruk yang Melly punya kepadanya agar 
segera diminum oleh sang empu, 

Dan semua gerak gerik Adel tak luput dari pandangan 
seseorang, entah itu Althaf ataupun Arjuna(?). 


"Ekhem, yaudah lo ikut aja, nanti kita ber-enam pergi di 
akhir pekan ini, sambil jalan-jalan plus refreshing, uh 
bahagianya jadi rame gini" usul Arjuna sambil 
membayangkan betapa menyenangkannya liburan dengan 
orang-orang baru, 

"Lo pada bisa semuakan?" Sambung Arjuna sambil melihat 
Ke arah Boby dan Riska 


"Iyaiya sip" 
"Oke, kayanya bisa deh" 


"Nah bagus, dari tadi ngomong mulu sampe haus nih 
tenggorokan gue, Bob! Pesen minuman gih" Suruh Arjuna 
sambil menyenggol lengan Kanan Boby 


"Apaan si lo? Segen ah males gue" 


"Thaf, beli minuman gih, jarang-jarangkan lo beli minuman 
disini" suruh Arjuna pada Althaf yang langsung di hadiahi 
sebuah tatapan tajam yang menusuk, 

"Yailah Thaf sekali-kali ini, ya ya yaaaa" 


"Bacot!" Kata Althaf lalu berdiri untuk menuju kantin 
"Aku ikut" sergap Adel yang langsung berdiri disamping 
Althaf 


"Lo disini aja sih Dell, cape tau gak? Panas juga disana" 
cegah Melly 


"Enggak ah, mau disamping kak Althaf terus" kata Adel 
sambil merangkul lengan kanan Althaf dan yang anehnya 
tidak langsung di lepaskan oleh Althaf, 

"Udah ayo, lama banget lo" kata Althaf lalu melepaskan 
rangkulan tangan Adel dan jalan mendahului Adel, 

"Iyaiya, tungguin ih!" Teriak Adel lalu mengejar Althaf yang 
jalannya sangat cepat, 


"Eh eh, Bob menurut lo, si Adel bakal bisa Ngeluluhin si 
Althaf gak?" Tanya Arjuna berbisik 


"Diliat dari kesan pertama si... Iya" 
"Nah, moga aja ya si Adel bisa ngeluluhin hatinya Althaf" 


"Bukan masalah ngeluluhin peak!, Masalah ngeluluhin mah 
pasti lama kelamaan si Althaf pasti luluh dengan tingkahnya 
Adel yang ngegemesin, senyumnya aja damai banget, kalo 
hati gue engga berlabu ke si Riska mungkin gue bakal suka 
juga sama Adel hihihi" 


"Lah si kampang!, Gue nanya serius bege" 


"Nih ya, gue harap, semoga.. Adel bisa tahan dengan semua 
tingkahnya si Althaf, dengan mulut cabenya, dengan 
tingkah dinginnya dengan ke enggak peduliannya dia, 
semoga aja dia engga kabur ya haha, kalo si Adel sama lo si 
pasti si Adel udah kabur duluan hahahaha" 


"Kampret lo!" Hardik Arjuna sambil menyonyor kepala Boby, 
"Awwwh! Sakit peak!" Rintih Boby sambil mengusap-usap 
kepalanya, 


"Kalian kenapa?" Tanya Riska yang melihat ke arah Boby 
dan Arjuna secara bergantian 


"Diakan makhluk astral yang engga jelas, tiba-tiba begini, 
tiba-tiba begitu" bisik Melly pada Riska yang padahal bisa 
didengar oleh Boby dan Arjuna 


"Lo! Lo kalo ngomong ada benernya juga ya" 
"Lah si peak dasar!" 
Disisi lain... 


"Lo ngapain si ikut-ikut gue? Ribet tau gak?!" Kesal Althaf 
karna selalu diikuti oleh Adel kemana pun, dari tempat 
Batagor, terus ketempat Bakso, dan sekarang ketempat 
Minuman Es 


"Karna Adel emang mau deket sama kak Althaf hehe" jawab 
Adel sambil jalan sambil melompat-lompat kecil disamping 
Althaf 


"Bocah banget si lo" 


"Biarin, Adel emang gini anaknya, kenapa? Kak Althaf engga 
suka Adel gini?" Tanya Adel 


"Kalo gue suka kenapa? Dan kalo gue engga suka juga 
kenapa?" Bukannya menjawab, Althaf justru balik bertanya 


"Karna... Kalau kak Althaf suka ya Adel seneng, dan kalau 
kak Althaf engga suka, ya udah Adel si gak masalah, karna 
Adel ingin menjadi diri Adel sendiri hehe" 


Untuk sejenak, Althaf merasa ini bukan dirinya, berjalan 
bersama anak kecil yang ceria, sama seperti Dia dulu, 
bedanya, dia terlihat sedikit dewasa 


"Kak Althaf, kenapa berhenti disitu?" Tegur Adel sambil 
berbalik badan dan melihat Althaf yang terdiam 
dibelakangnya 

"Kak?" Tanya Adel sambil menggoyangkan lengan kanan 
Althaf 


"Ah? Kenapa?" Tanya Althaf setelah sadar dari lamunannya 


"Kakak kenapa diam disini? Arjuna sama Boby udah 
nungguin kakak kan? Ayok!" Adel langsung menarik 
seragam kiri Althaf, Adel tidak bisa menggenggam tangan 
Althaf, karna dia sedang memegang Batagor dan Bakso 
ditangannya 


"Kaka tadi ngelamunin apa?" 
"Kepo" 


"Ih kak Althaf mah suka gitu, kasih tau ke Adel dong" paksa 
Adel 


"Lo siapa gue sampai harus gue kasih tau apa yang ada 
dipikiran gue?" Tanya Althaf lalu berjalan lebih cepat 
meninggalkan Adel sendirian dibelakang 


"AKUKAN CALON PACAR KAK ALTHAAAFFF!!" teriak Adel 
bergema diseluruh Kantin 

"Tungguin ih" kejar Adel untuk menghampiri Althaf, 

Semua tatapan mata tertuju kepada Adel dan Althaf 
sekarang, bagaimana tidak? Seorang Althaf Arsenig 
Darmawan, lelaki yang terkenal dingin, jarang mendekati 
perempuan dan sekarang di hebohkan dengan perkataan 
Adel si anak kecil yang berbadan remaja, yang membuat 
sekolah heboh adalah bahwa Althaf sebentar lagi akan 
pacaran? Remuklah hati semua siswi di SMA PERWIRA 
KASIH. 


"Lo jangan buat gosip yang engga-engga deh" bisik Althaf 
ketika dia merasa Adel sudah berdiri disampingnya 


"Loh? Kan Adel emang calon pacar kak Althaf hehe" balas 
Adel berbisik sambil menunjukan deretan gigi putihnya 


"Gue gak mau jadi pacar lo bocah!" Tegas Althaf 
"Harus mau lah!" Kekeuh Adel 

"Engga! Gue bilang engga ya engga!" 
"Kenapa?" Tanya Adel 

"Karna gue emang gak mau pacaran" 


"Yaudah, nanti juga kak Althaf bakal jadi pacar Adel kok, 
hehe, Adel yakin" 


"Terserah lo anak kecil" 


"Jangan panggil aku anak kecil Kaka!" Kata Adel sambil 
mengikuti Aktor serial anak-anak yang berjudul Sifah 


"Bodo!" sentak Althaf lalu menaruh nampan yang dia 
pegang ke meja dimana teman-teman mereka berada 


"Lama amat si lo?!" Omel Arjuna sambil mengambil batagor 
yang dia pesan tadi 


"Dia yang bikin lama" kata Althaf sambil menunjuk Adel 
yang sedang duduk dengan dagunya 


"Udah lama, Es nya engga ada pula, mana Es nya?!" Tanya 
Arjuna sengit. 


"Nanti di anterin bawel banget deh ih Arjuna!" balas Adel 
tak kalah sengit 


"Eh iyaiya Del, lo kok kalo marah serem ya hihi" kata Arjuna 
sambil mengaduk-aduk pelan batagornya 


"Melly, Adel cantik ga?" Tanya Adel pada Melly yang sedang 
fokus ke HandPhonenya, 

Saat dipanggil oleh Adel, Melly langsung menengok dan 
menatap mata Adel lekat-lekat, 


"Makasih mas" kata Althaf, Arjuna, dan Boby kepada Mas- 
mas pengantar Es mereka 


"Engga!" Jawab Melly langsung menyedot Es nya, 


"liihhh serius iih!" Rengek Adel sambil mengguncang- 
guncangkan lengan Melly 


"Kalo lo ngaca lo cantik ga?" Tanya Melly sambil menghadap 
ke Adel 

"Cantik" jawab Adel polos 

"Yaudah berarti lo cantik" 

"Beneran?" 

"Ho'oh" jawab Melly dengan anggukan 

"Tapi kata Kak Althaf.. Adel jelek" adu Adel pada Melly 


"Okhok! Lah? Kapan gue ngomong gitu?!" Protes Althaf, 
"Siapa?! Dia?!" Tanya Melly sambil menunjuk ke arah Althaf 
"Hehe engga engga, Adel bercanda doang kok, Melly engga 
gitu kok, tadi Kak Althaf bilang Adel cantik kok, iyakan 
Kak?" Tanya Adel penuh harap, 

"Iyain!" 

"Nahkan haha, bahagia itu sederhana ya haha" 


Setelah obrolan itu tidak ada lagi yang bicara, semua pada 
fokus kepada apa yang mereka lakukan sekarang, sampai 
pada akhirnya.. 


"Udah bell tuh, masuk kelas yuk" kata Riska berdiri dan 
sedikit merapihkan pakaiannya 


"Yuk!" Jawab Adel dan Melly berbarengan, 


"Kak Althaf, Calon pacar duluan yaaaa" sapa Adel sambil 
kissbye ke arah Althaf yang dibalas tatapan Geli oleh Althaf 


"Kita engga di KissByein?" Tanya Arjuna sedih 


"Engga ah males hehe" kata Adel langsung berjalan 
bersama temannya dan meninggalkan mereka ber tiga. 


TBC. 
Jangan lupa Vote dan Komen ya wahai kaum d:**, 
Saranghaeeees3 


Part 3 
"Kita engga di KissByein?" Tanya Arjuna sedih 


"Engga ah males hehe" kata Adel langsung berjalan 
bersama temannya dan meninggalkan mereka ber tiga. 


Kelas XI.IPA.1.. 


"Dell," panggil Melly sambil memutar badannya menghadap 
Ke arah Adel, ya, Melly memang duduk sendiri dan Adel 
duduk dengan Riska, katanya sih biar ga berisik aja, biar dia 
bisa Fokus haha, yang namanya Shei Melly Agustin mana 
bisa fokus, 


"Iya?" Jawab Adel sambil mengeluarkan buku dan alat tulis 
lainnya dari dalam Tasnya, 


"Looo.. beneran suka sama Althaf?" Pertanyaan yang Melly 
pendam-pendam dari jam istirahat tadi akhirnya keluar juga 
sekarang, 


"Kayanya sih.. iya haha" Jawab Adel sambil menulis tulisan 
di bagian belakang bukunya dengan tulisan.. Kak Althaf 
Adelweiss paling cantik sedunia, kalo ada yang lebih cantik 
dari Adel, berarti kalian bukan dari bumi, dan kalian bukan 
manusia kalian itu Alien hohoho:v. 


"Lo.. yakin Dell?" Kali ini Riska yang mengeluarkan 
suaranya, 


"Iya dong, kenapa? Terlalu cepat ya? Hehe, Adel juga 
rasanya gitu kok, kaya engga percaya aja gitu" 


"Bukannya apa Dell, emangnya lo siap buat sakit sendirian? 
Ya gue si harap kalo si Althaf itu bakal bales perasaan lo, 
tapi kalo enggak?" Ujar Melly yang otaknya sedang lurus 
kali ini, 


"Iya Dell, maksud gue, lo coba pastiin lagi, ini cuma rasa 
sayang, terobsesi, atau.. cinta?" Ucap Riska sambil 
memegang pundak sebelah kiri Adel, 


"Iya, Adel tau kok, kalian kaya gini karna kalian sayang 
sama Adel, Adel juga sayang kok sama kalian, kalian yang 
terbaik" ucap Adel dengan senyum tulus sambil memegang 
tangan Riska dan Melly, 

"Kalian bakal dukung apapun pilihan Adelkan?" Tanya Adel, 


"Anything your choise babe" Ucap Riska sambil membalas 
pegangan tangan Adel dengan tangan yang satu lagi, 


"Iya Dell, pasti kalo itu mah, cuma...." Ucap Melly memelan 
diakhir kalimat dan pelan-pelan melepas genggaman 
tangannya dari Adel, 

"LO ALAY BANGET TAU GAK DELL? KENAPA PAKE NULIS 
GINIAN SEGALA? KAYA ANAK SD AJA LO AH, BIKIN MALU 
SEBELAS IPA AJA ADUUUHHH!" teriak Melly sambil 
mengambil buku Adel dan mengacak-acaknya, 


"liihhh!! Apaan si Mellyyy!, Buku Adel siniin aahh-" rebut 
Adel sambil merapihkan bukunya agar kembali seperti 
semula, 

"Ini tuh lucu tau Mell, siapa tau nanti kalo Adel udah besar 
Adel bisa liat buku ini lagi, dan pasti nanti Adel ketawa- 
ketawa jijik sendiri liat buku ini, haha, aduh gak kebayang 
ya, supaya nanti Adel bisa cerita ke anak-anak Adel nanti, 
aduuhhh gak sabaaaarr-" seru Adel sambil meletakkan 
bukunya didada dan menatap langit-langit kelas sambil 
membayangkan masadepannya bersama Althaf(?), 


"Apaan Dell? Kalo lo udah besar? Emang lo sekarang masih 
kecil?" Tanya Riska yang kembali bersuara, 


"Ehehe iyaya, Adel udah besar ya ternyata hihi" kata Adel 
sambil mengembalikan bukunya ke dalam Tasnya, 


"Yaallah, kenapa hamba punya temen yang kaya gini 
yaallah, yang satunya dewasa tapi kebangetan dewasa 
sampe berasa ngomong sama kakak sendiri, yang satunya 
lagi kaya anak kecil padahal umurnya udah mau 17 tahun, 
gak tau lagi harus kaya gimana huhuhu-, untung saya mah 
baik hati, cantik, tidak berisik dan kalem yaallah, makasih 
yaallah, alhamdulillah saya cantik" ucap Melly sambil 
mengelus-elus dadanya pelan dan teratur, 


"Apaan Mell? Kalem? Nih ya Mell Dell, kalian berdua itu 
engga ada yang kalem, cuma gue yang kalem disini, kalian 
berdua itu kayak kaleng rombeng tau gak hahaha" celetuk 
Riska sambil memainkan ponselnya, 


Tanpa dia sadar Melly dan Adel sedang menatapnya sedari 
dia bicara tadi, menatapnya tanpa ekspresi, 

Serasa Riska kedua temannya tidak ada yang berbicara 
akhirnya dia memutuskan untuk menengok dan.. 


Deg! 
Tatapan itu, tatapan mematikan dari kedua temannya, 


"Hehe, iyaiya maapin ya, becanda kok, emang cuma kalian 
yang paling kalem diantara siswa SMA PERWIRA KASIH ini, 
huhu sayang kalian" ucap Riska sambil memeluk Adel dari 
samping dan menggenggam tangan Melly diatas meja, 


"Hahahahahaha!" Akhirnya Adel dan Melly mengeluarkan 
suaranya juga, 
"Lo haha, lucu banget tau gak haha, kitakan cuma bercanda 


haha ko lo kaya nganggep ini beneran si hahaa" ucap Melly 
disela-sela tawanya, 

"lya haha, Riska lucu ya haha aduuhh gemeeeeess" gemas 
Adel sambil mencubit pipi Riska, 


"Aaaahhh kalian kok gitu siii gue panik tau gak siiii, kirain 
gue tuh kalian beneran tau gak siii aaaaaahh maluuu" ucap 
Riska sambil melipat tangannya diatas meja dan 
menenggelamkan kepalanya disana, 


"Hahahaha aduh sakit perut gue" 


"Woy! Kalian bertiga! Adel! Melly! Riska! Jangan berisik, liat 
noh ada bu Okta lagi jalan kesini" ucap Tina sambil 
menunjuk ke Arah kaca yang disana terlihat Kepala bu Okta 
yang sedang berjalan menuju ke arah pintu kelas XI IPA 1. 


"Iyaiya hehe", 


Tak lama kemudia terdengarlah suara seseorang memasuki 
area kelas, siapa lagi kalau bukan Bu Okta, guru Matematika 
yang kalau mengajar cepat ditangkap oleh anak muridnya. 


"Assalamualikum, selamat siang anak-anak" sapa bu Okta 
begitu dia duduk di bangku khusus Guru, 


"Waalaikumsalam, selamat siang buu-", 


"Baiklah, karna hari jum'at kemarin Ibu sudah terangkan, 
sekarang isi buku paketnya halaman 80 ya bagian A nya 
saja B nya isi dirumah ya" jelas bu Okta 


"Baik buu-" ucap siswa sambil mengambil buku dan 
perlengkapan lainnya untuk segera mengisi soal yang bu 
Okta kasih 


Tik. Tok. Tik. Tok. Tik. Tok. 


Disaat suasana sedang hening dan hanya jam saja yang 
berdetak dan disaat yang lain sedang fokus mengerjakan 
soal, Melly justru sedang mengganggu Adel dan Riska, 


"Adeell, Adeell calon pacarnya Althaaff, bagi contekan 
dong? Hehe" ucap Melly sambil menyelipkan rambut Adel 
ketelinga yang menutupi bagian pipinya, 


"Hihihi, iyaya nanti, Adel kerjain ini dulu" 


"Dell Dell, kan katanya waktu itu ada anak siswi yang mau 
duduk sendiri pas masuk kelas sebelas ya Dell, katanya sih 
biar fokus Dell eh tak taunya dia masih sama kaya dulu 
hahaa" sindir Riska pada Melly yang masih memainkan 
rambut Adel yang berjatuhan, 


"Siapa? Oooohhh Melly toh maksud Riska haha" bukannya 
membela Adel justru makin memojokan Melly, 


"Apaan sih kalian? Kalo ga mau kasih yaudah gak usah gitu 
juga kali yeuh, jahat ya kalian sedih eh Melly" ucap Melly 
sambil kembali menghadap kedepan, 


"Haha engga kok bercanda, nih Adel udah selesai nih, mau 
gak? Kalo engga mau Adel kumpulin nih" tawar Adel, 

Dan tak lama Melly langsung menghadap kebelakang lagi, 
"Maulah hehe" 

"Yaudah sana kerjain, dikit lagikan udah mau bell pulang 
sekolah" ujar Riska 

"Sip!" Balas Melly sambil menghadap lagi kedepan dan 
mengerjakan semua soalnya, ralat bukan mengerjakan, tapi 
menyalin tulisan Adel. 


15 menit kemudian... 


"Aaahh selesaiii" 


Triiinggg... Triiinnggg... 


"Ah pas banget" ucap Melly sambil mengembalikan buku 
Adel untuk segera diberikan kepada bu Okta, 
"Makasih sayang kuuuhh" 


"Iya sama-sama" 


"Ayo anak anak! Yang sudah dikumpulkan dan boleh pulang, 
kumpulkan di meja sini ya!" Ucap Bu Okta, 


Siswa pun langsung mengerubuni meja Bu Okta untuk 
segera mengumpulkan buku dan segera pulang ke 
istananya masing-masing, 


"Ibu ini buku Adel ya" 
"Iya Adel" 
"Assalamualaikum buu-" 
"Waalaikumsalam" 


"Ooyy! Adel! Tungguin ooyy!" Teriak Melly yang masih 
belum mengumpulkan buku karna masih banyak siswa yang 
berkumpul dimeja bu Okta 

"Adel tunggu di parkiran ya Melly Riskaa" 

"Iyaiya!!" Teriak Riska 


"Berisik banget lo bertiga sumpah, kuping gue sampe mau 
meledak nih" ucap Balkis selaku Sekertaris kelas, 


"Iyaiya maaf ya haha". 
Disisi lain.. 


"Dudu- dudu- dudu-" Adel bersenandung sambil berjalan 
dan berlompat ringan seperti anak TK pulang sekolah, 

Lalu dia berhenti dikala matanya melihat hal yang harus dia 
jumpai, 


"Haloo kak Althaf, Arjuna, Boby" sapa Adel pada lelaki tiga 
serangkai ini, 

Yap! Yang Adel lihat adalah Althaf dan teman-temannya, 
makannya itu dia samperin. 


"Oh hai juga Adel" sapa Juna 
"Hai Dell" sapa Boby, dan Althaf? Melirik pun tidak. 


"Kak Althaf engga bales sapaan Adel?" Ucap Adel 
menggunakan nada sedihnya, 

"Males" jawab Althaf singkat, padat, jelas. 

"Jahat yaallah" 

"Bodo!" 

"Amat!" 

"Amat aja gak bodoh" 

"Haha kak Althaf bisa ngelawak juga ya, jadi makin sayang" 
aku Adel sambil merangkul lengan kanan Althaf, 

"Siapa yang ngelawak?" 

"Kakaklah masa Adel haha" 

"Dih tijel banget lo bocah" 

"Jangan panggil aku bocah kaka!" 

"Yah mulai lagi gilanya" 

"Iya, Adelkan gila gara-gara kak Althaf hihi" 

"Udah sana balik, lo emang bawa mobil sampe ikut gue ke 
parkiran mobil?" Ucap Althaf begitu ia sampai di area 
parkiran mobil, dan.. Adel tidak membawa mobil dia 
membawa motor yang artinya dia salah area parkiran, 


"Aduh kok iyaya? Gak kerasa ya udah sampe sini aja, gara- 
gara ngombrol sama kak Althaf sih jadi gak kerasa ya hihi" 
ujar Adel langsung melepaskan rangkulan tangannya di 
lengan Althaf, 


"Minggir lo, balik sana bocah!" Usir Althaf 


"Iya iya! Ini mau balik kok! Hehe, kissbyenya mana?" 


"Najis" 


"Haha, yaudah bye kak Althaf, sampai ketemu besok ya 
calon pacaarr muaacchh" ucap Adel sambil melakukan acara 
KissBye terlebih dahulu sebelum pergi, 


"Thaf!" Panggil Boby 
"Juna mana?" Tanya Althaf 


"Biasa, dia lagi tebar-tebar pesona sama siswi yang lagi 
lewat parkiran" jelas Boby 


"Kebiasaan, bikin malu aja tuh anak" 


"Thaf, lo yakin gitu gak ada niatan buat buka hati lo lagi?" 
Tanya Boby hati-hati 


"Kenapa lo nanya-nanya kaya gitu?" Tanya Althaf mulai 
jengah dengan pembicaran ini 


"Ya engga, Adel itukan cantik, lucu, baik, polos, jarang loh 
Thaf ada cewe kaya gitu, lo yakin ga mau buka hati buat 
dia?" 


"Gak tau!, Udah ah minggir lo!" Ucap Althaf sambil 
menyingkirkan badan Boby yang menghalangi jalannya 


"Gue cuma mau bilangin, hati-hati aja dia ada yang ambil 
Thaf" ucap Boby yang berhasil membuat Althaf terdiam 
sebentar lalu melanjutkan jalannya lagi. 


"Thaf!! Thaaff!!" Panggil Arjuna yang sudah selesai tebar- 
tebar pesonanya 


"Apa?" 


"Gue dapet nomor cewek nih banyak, lo mau?" Tawar Arjuna 
seperti pedagang yang sedang menawarkan barangnya 
pada konsumen. 


"Gak!" Jawab Althaf tegas lalu kembali melanjutkan jalannya 
untuk memasuki mobilnya 


"Lo mau gak Bob?" Tawar Arjuna pada Boby 
"Gak! Gue udah ada Riska dan dia udah cukup" 


"Ceilah iyaiya yang udah ada doi mah, kita mah apa atuh" 
"Woy Bob!" 


Dan ternyata Boby sudah menghilang dan masuk kedalam 
mobilnya. 


Tiin!! Tiinn!! 


"Minggir!" Ucap Boby dengan kepala yang keluar dari kaca 
Mobil, 


"Iyaiya huh" 

"Lah? Gue sendirian lagi ya? Kok? Kenapa? Bagaimana? 
Dimana? Siapa? Apa?" 

"SIALAN LO BERDUA! PERGI AJA SANA GA USAH BALIK LAGI 
KALAU PERLUUUU!" teriak Arjuna seperti orang Frustasi 
sambil menendang Ban Mobilnya sendiri 


“Ganteng ganteng gila ya haha" 

"Iya haha, sayang ya" 

"Masukin RSJ gih hihi" 

Bisik bisik siswi yang lewat parkiran untuk sekedar 
mengambil mobilnya dan pergi pulang. 


"Apa lo ngata-ngatain gue gila! Pergi sana!" Teriak Arjuna 
pada siswi tadi 


"Apa si lo? Gila dasar!" Balas siswi tadi 


"Ngomong apa lo?! Mau gue lempar pake sepatu mahal gue 
hah?!!" Teriak Arjuna sambil ancang-ancang melepaskan 
sepatuya 


"KABUUURR!!" Ucap tiga siswi tadi kabur terbirit-birit. 


"Nasib nasib! Nasib jomblo huhu-" Gerutu Arjuna lalu 
memasuki mobilnya dan pergi dari area parkiran sekolah. 


TBC. 

Jangan lupa Vote dan Komen ya para kaum d:*. 
Saranghaeeee3. 

Moga feelnya dapet ya, kalo ga dapet makannya 
komen biar dipart selanjutnya bisa di ubah lagi. 
Byebyee:''x 


Part 4 


Setibanya Adel dirumah, Adel langsung masuk dan 
mengucapkan salam, 


"Assalamualikum Mah! Adel pulaaaaang!" Teriak Adel lalu 
pergi ke ruang keluarga untuk sekedar melihat mamahnya, 
Pas diruang keluarga ternyata ada seseorang yang sedang 
tertidur di sofa dan seluruh badannya di tutup oleh selumut 
tebal warna Cream, karna penasaran akhirnya Adel 
menghampirinya dan berdiri tepat disampingnya, karna dia 
fikir itu Mamahnya akhirnya dia mengguncang-guncangkan 
badannya, 


"Maaaahh! Kok Mamah pake selimut gini? Terus kenapa tidur 
disini? Bukannya dikamar? Maaah! Bangun apa iihh!" 


"Adel?" Ucap seorang wanita parubaya yang berdiri 
didepannya 


"Loh? Mamah? Kok Mamah disitu bukannya tiduran disini? 
Lah? Ini berarti siapa?" Tanya Adel sambil menunjuk ke arah 
Mamahnya lalu kembali menunjuk ke arah Selimut tadi, 


"Itu si-" belum sempat Novi menyelesaikan kalimatnya tiba- 
tiba.. 


"DUAAAAARRR!!! Hahaha" Seru seseorang yang sedari tadi 
menumpat di balik selimut, 


"Loh? Kekey? Ko bisa disini? Bukannya kamu di solo ya?" 
Bukannya kaget Adel justru bingung karna keberadaan 
Sepupu tercintanya itu, Keyza Rossania Gunawan. 


"Orang mah kalo sepupu dateng sambut, peluk, ajak 
istirahat, ini mah malah ditanya-tanya dulu, Keyza cape tau 


Deeeeeell!" Protes Keyza sambil merubah posisinya jadi 
duduk, 


"Oohhh minta dipeluk toohh haha, sini sini Adel peluk uluh 
uluuhh" Olok Adel sambil duduk disamping Keyza dan 
langsung memeluknya, 


"Aaaaaahh kangen Adel" ucap Keyza sambil membalas 
pelukan Adel, 


"Iya samaaaa uuuhhh" 


"Yaudah, Mamah mau keKebun ya, mau terusin bersihin 
bunga Mamah dulu, kalian lepas rindu aja dulu ya hihi" ucap 
Novi lalu kembali keKebun untuk merawat bunga-bunga 
kesayangan dia. 

"Sip tante!" 

"Iya Mah" 


"Kapan dateng?" Tanya Adel sambil melepas pelukannya 
"Eemm.. jam 10an kayanya deh, eh atau jam setengah 11 
ya? Ga tau lah pokonya jam jam segitu" jawab Keyza yang 
pusing sendiri sama jawabannya, 


"Haha iyaiya, kenapa gak bilang? Kan bisa Adel jemput tau" 


"Kan surprise kalo dikasih tau nanti bukan surprise lagi 
dong hihi" kata Keyza sambil cekikikan sendiri 


"lihh surprise apannya? Adel biasa aja kok haha" 
"Ah masa?" 
"Iyah haha" 


"Yaudah huh!" Desis Keyza sambil melipat tangan didadanya 
dan berbalik membelakangi Adel 


"Dih kok ngambek? Haha" 

kaget banget malah sumpah haha" bujuk Adel sambil 
mencoba memutar badan Keyza kembali menghadapnya, 
dan berhasil, Keyza sudah senyum-senyum mesem begitu 
haha dasar Keyza, 


"Oh iya, sampe Kkapan disini?" Tanya Adel sambil 
melepaskan tasnya yang ternyata sedari tadi dia belum 
lepas, 


"Baru dateng udah ditanya pulang? Ngusir?" Desis Keyza 
lagi, sepertinya dia sedang dalam masa Sensinya kawan- 
Kawan haha, 


"Engga gitu kok, Adel kan nanya aja, siapa tau Keykey lama 
disini, kan kalo lama Adel jadi punya temen tidur, temen 
main, temen jalan, temen nonton Drakor hihihi" terang Adel 
sambil menghidupan Televisi yang berada dihadapannya, 


"Oohh haha, maaf ya, lagi Sensi, jadi ya gitu, Senggol 
dikit, Bacok! Hahaha" ucap Keyza sambil menggaruk 
tengguknya yang dirasa tidak gatal sama sekali, 


"lyaiya, jadi sampe kapan disini?" Tanya Adel lagi sambil 
menghadap kearah Keyza, 


"Aku disini sampai.... Lulus kelas DuaBelas" ucap Keyza 
sambil mengambil cemilan yang ada di Meja depan mereka, 


"Lulus kelas DuaBelas?" Tanya Adel bingung, 


"Aduuhh lemotnya masih sama ya haha, iya aku disini 
sampai lulus kelas DuaBelas, yang artinyaaaaa aku sekolah 
disini dooonggg" seru Keyza sambil mengguncang- 
guncangkan lengan Adel 


"Aahh?! Seriously?" Tanya Adel tidak percaya, 


"Yes, I'm Sriously huhuhuuu, akhirnya bisa satu sekolah 
sama Adeeell" 


"Kamu satu sekolah sama aku?! Waaaaahhh girangnyaaaaa" 
"Iya haha" 
Tenonet.. Tenonet.. Tenonet.. 


Suara Handphone Adel mengganggu suasana reuni mereka 
berdua, ya mereka berdua memang sudah tidak bertemu 
selama kurang lebih 5 tahunan, karna pas masuk kelas 1 
smp Keyza pindah ke solo karna urusan dinas Papahnya, 
dan.. mereka kembali bertemu lagi sekarang, 

Tak butuh waktu lama akhirnya Adel mengambil 
Handphonenya yang ada di dalam tas dan mengangkat 
panggilannya, 

Disana tertera nama.. 


MELLY CANS PARAAAAH 
Is Calling You.. 


"Halo Mell kenapa?" Tanya Adel begitu dia mengangkatnya, 
"Lo dimana?!" 
"Dirumah, kenapa? Ada Keyza loh disini hihi" 


"Lo tau Dell? TADI ITU KITA NYARIIN LO TAU GAK? KE 
PARKIRAN MOTOR CUMA ADA MOTOR LO DOANG, TERUS 
GUE PIKIR LO DI ADA DI TOILET AKHIRNYA GUE KESANA! 
DAN LO GAK ADA JUGA, PAS GUE BALIK LAGI KEPARKIRAN 
MOTOR EH MOTOR LO UDAH GAK ADA! LO KEMANA 
ADELWEEEIISSS" teriak Melly dari sebrang sana, Adel yang 


mendengar Melly teriak Otomatis menjauhkan 
Handphonenya dari telinganya, 


"Ah iyaiya maaf, tadi itu Adel ketemu sama kak Althaf, terus 
Adel ikut dia ke parkiran Mobil, dan pas balik ke parkiran 
Motor Adel langsung pulang, lupa ngabarin Melly sama 
Riska, aduh maaf ya" terang Adel 


"Yaudah, gue khawatir sama lo gue kira lo kenapa-napa, 
abisnya lo gue tlp gak diangkat sih, jadi bikin orang panik 
aja" 


"Iyaiya maafin ya hehe" 


"Yaudah iya, bye yah, gue mau mandi dulu, badan pada 
lengket semua" 


"Iyah, bye Mell" 


Akhirnya Adel menutup telponnya terlebih dahulu, dan 
langsung di serang pertanyaan oleh Keyza, 


"Siapa?! Melly ya? Haha emang dari dulu tuh anak gak 
berubah ya haha, suka bawel kalo sama kamu, aduuhh jadi 
kangen, Riska juga samaaa, kangen mereka berduaaa 
huhuuuu" seru Keyza sambil menopang dagunya dengan 
kedua tangannya, 


Tak dihiraukan oleh Adel, akhirnya Adel membuka 
ponselnya dan benar, ternyata Melly dan Riska 
menghubungi dari tadi, dan ada beberapa pesan dari Riska, 


MELLY CANS PARAAAAH 
7 MissedCalis.. 
10 Message.. 


Riska Kalem Uyee 
5 MissedCalis.. 
11 Message.. 


"Yaallah, sampe banyak gini ya dia telpon Adel, jadi gak 
enak nih Adel" gumam Adel, 
Keyza yang mendengar itu langsung duduk merapat dan 
melihat isi Handphone Adel, 


"Yaudah besok minta maaf aja, kamu gak sengaja juga kan?" 
Ucap Keyza memberi saran, 

"Besok sekalian aku mau kasih kejutan kemereka, besok kan 
aku udah bisa masuk sekolah" 


"Ah iyaya, kekamar yu, Adel mau mandi, gerah badan Adel" 
ucap Adel lalu berdiri dan pergi ke kamar yang berada di 
lantai dua, 

"Tungguin iihh!" Kejar Keyza 


Ceklek!. 


"Huwaaaahhh, suasananya masih sama ya, cuma beda 
barang-barangnya aja" ucap Keyza lalu berbaring di kasur 
QueenSize milik Adel, 


"Iya, karna Adel gak mau merubah semua ini, karna semua 
ini Adel jadi inget masa-masa Adel sama kalian semua" 
terang Adel yang langsung menggantung tasnya dan 
membuka seragamnya, 


"Dell mau mandi jugaaa" ucap Keyza sambil merubah 
posisinya menjadi Berdiri di hadapan Adel, 


"Yaudah tunggu Adel selesai ya," kata Adel sambil 
menggantung seragamnya dibelakang pintu kamarnya, 


"Maunya mandi bareng kaya dulu-" rengek Keyza, 


"lihh!! Apaan si Key, gak malu apa ih, mandi aja sendiri 
sana, Adel males ya mandi berdua! Adel kan udah besar!" 
Tolak Adel sambil menutupi dadanya dengan kedua 
tangannya yang menyilang, 


"Hahahaha! Yaiyalah Dell, Aku juga gak mau kali haha, Aku 
jugakan udah besar hihihi —" ledek Keyza, 


"Udah ah minggir! Awaaass!" Lewat Adel kekamar mandi 
tanpa memperdulikan muka Keyza yang... Ngeselin. 


5 menit kemudian.. 


"Hwaahh segeeerr" ucap Adel begitu dia keluar dari Kamar 
mandi dan hanya memakai handuk sebagai penutup 
badannya, 


Setelah mendengar Adel keluar dari kamar mandi, Keyza 
langsung bangun dan berjalan ke arah Adel yang masih 
berdiri didepan pintu, 

"Minggir minggir Aku mau mandi, sana minggir, ngalangin 
jalan aja! Huh!" 


"Hih, udah minjem kamar mandi, gak tau diri pula, dasar 
human haha" ledek Adel 


"Bodo amat!" Cuek Keyza 


Setelah melihat Keyza masuk ke kamar mandi, Adel 
langsung memakai bajunya dan menyisir rambutnya, 
Sambil berkaca Adel menggumamkan nyanyian nyanyian 
apa saja yang ada diotaknya saat ini, 

Sampai akhirnya dia selesai dan teringiat sesuatu, 


"Ah mau minta nomor Kak Althaf ah hihi" kata Adel lalu 
mengambil Handphonenya yang berada di atas Meja Rias 
miliknya dan langsung berjalan ke atas kasur, 


"Tapi minta sama siapa ya?" 
"Ah Riska ya, yaiya sama Riska, dia pasti punya" gumam 
Adel bermonolog sendiri, 


Riska Kalem Uyee 


Adelweiss Q.B : 
Riskaaaaaaaaa:* 


Tak selang lama, akhirnya dibalas oleh Riska, sepertinya dia 
sedang Chattingan dengan sang pujaan hati hihi. 


Riska Kalem Uyee : 
Apa? Lo kemana aja?! Gue tadi sama Melly cari-cari lo tau 
gak sih! Ah kambing lo! 


Yaampun. Kok dibalesnya ngegas gini ya?, Niat Adelkan baik 
huhu. Gumam Adel sambil cemberut. 


Adelweiss Q.B : 
Besok adel jelasin ya ya ya. 


Oh iya, Adel mau minta tolong boleh? 


Riska Kalem Uyee : 
Yaudah oke! Sampe gak masuk akal gue jitakin ya kepala lo! 


Apaan? Jgn yg aneh2 ya dell. 


Adelweiss Q.B : 
lyaiya hehe. 


Minta.. id line boby dong hehe. 


Riska Kalem Uyee : 

Buat apan? Lo mau nikung gue ya?! Astagfirullah dosa Dell, 
dunia udah tua, seharusnya lo perbanyak ibadah, jangan 
malah nikung temen lo kayak gini, aduuhh turut berduka 


buat pemikiran lo, semoga mendapat hidayah yang lebih 
baik lagi. 


Adelweiss Q.B : 
Apa sih Ris? Garing banget deh, biasanya kan Melly yang 
gila. Riska jangan ikut2an deh ya. 


Riska Kalem Uyee : 
Iyaiya haha. Mau id line boby? Nih 836xxxxxx. 


Adelweiss O.B : 
Ah iya. Makasih sayang kuuhhh 


Riska Kalem Uyee : 
Itu ngapain lo nyempil disitu haha 


Adelweiss O.B : 
Ihh lucu tau gajahnya. 
Dah ah byeee Riskaaaa:X:X:X+ 


Riska Kalem Uyee : 
Byeeee:“x 


Akhirnya Adel langsung Meng/nvite id line milik Boby dan 
tak selang lama bersamaan dengan Keyza keluar dari kamar 
mandi /nviteannya Adel langsung di terima balik oleh Boby, 


"Hihihi" 


Keyza yang sedang mengambil baju dari dalam kopernya 
langsung merinding mendengar Adel ketawa sendirian, 
akhirnya Keyza langsung menghampiri Adel sambil 
memegang baju ditangannya, 


"Dell? Are you okey?" Tanya Keyza sambil memegang jidat 
Adel, siapa tau ajakan Adel mengalami penyakit.. Ayan(?). 


"Hahahaha" bukannya menjawab Adel malah ketawa ngakak 
sendiri 


"Adeell!! Lo kenapa sih jangan bikin gue takut dong!!" Panik 
Keyza yang mengguncang-guncang kedua bahu Adel 


"Gakpapa Key, Adel baik kok haha" 
"Itu tadi lo kenapa?" 
"Adel mau Chat kakak kelas Adel hihi" 


"Siapa Dell? Lo suka sama dia?" Tanya Keyza mulai 
penasaran dan duduk disamping Adel. dan ingat, dia belum 
memakai bajunya. 


"Pake baju dulu sana, ih malu tau gak!, Nanti Adel ceritain 
kalo Kekey udah pake baju" suruh Adel sambil mendorong 
Keyza untuk segera memakai bajunya, 


"Huh iyaiya!" 


"Chat Boby gimana ya? Masa iya langsung To The Point? Ah 
bodo amat ah, Chat aja dulu hihi" gumam Adel langsung 
membuka RoomChat dia. 


Boby N.I 


Adelweiss Q.B : 
Booobyy! 


Boby N.I: 
Yoiih knapa Dell? Lo yang barusan Invite gue ya? 


Adelweiss O.B : 
Iya hehe. 
Bob, mau minta tolong dong hehe:v. 


Boby N.I: 
Ooohh. 
Mau minta tolong apa? 


Adelweiss O.B : 
Mau minta id linenya kak Althaf hehe. 


Bobi N.I : 

Oohh, itu toh, nih gue kasih, tapi jangan kasih tau Althaf 
kalo gue yang kasih ya hehe, nanti gue bisa di gibeng sama 
dia:"). 


Adelweiss O.B : 
Siipp. 
Boby N.I : 


OBOXXXXXXXX 
Nih. Moga berhasil ya haha . 


Adelweiss O.B : 

Hahaha . 

Makasih Bobyyy , 

Moga berhasil juga ya sama Riskanya . 


Boby N.I : 
Pasti haha. 


Setelah selesai Chattan dengan Boby, Akhirnya Adel 
langsung menambahkan Althaf sebagai temannya, 


"Aaahhh senangnya dapet id line kak Althaf, chat apa 
yaaaaa huhuuuu" 
"Ahh minta di Invite back aja dulu ya hihi" 


"Dell sana an ah! Gue mau tiduran." Ujar Keyza sambil 
menggeser badan Adel, 
"Lo punya utang cerita sama gue ya Dell, karna sekarang 


gue ngantuk jadinya nanti sore aja ya" lanjut Keyza sambil 
mengambil guling dan menjepitnya dikedua kakinya, 


"Iyaiya bawel deh Key." 

"Lama eh dibalesnya. Tidur aja kali ya? Siapa tau nanti pas 
bangun udah dibales hihi-" ucap Adel lalu meletakkan 
ponselnya diatas nakas dan langsung mengambil posisi 
tidur yang nyaman lalu langsung terlelap, mungkin dia 
lelah. 


TBC. 

Moga suka sama part iniii huhu. Lagi gak bisa 
mikiiirr:"'(. 

Moga dapet Feelnya ya. Kalo ga dapet kalian bisa 
Komen ya pliss. Dan kalo dapet kalian bisa Vote 
hihi:D. 

Byee. See you next part. :*:* 


Part 5 


Triingg.. 
Triingg.. 
Triingg.. 


Setelah keluar dari kamar mandi Althaf di sambut oleh 
bunyi pesan dari ponselnya, karna menurutnya mungkin 
penting akhirnya dia berjalan untuk mengambil ponselnya 
sambil sebelah tangannya mengeringkan rambut dengan 
handuk kecil, 


Adelweiss Q.B add you as Friend 
Tap to Followback. 


"Nih bocah dapet id line gue dari manaaa lagi?" gumam 
Althaf sambil meletakkan ponselnya kembali dan berjalan 
Ke arah lemari untuk mengambil pakaiannya, 

Setelah memakai pakaiannya Althaf langsung mengambil 
lagi ponselnya dan bersandar di kepala ranjang KingSize 
miliknya, 

Althaf langsung membuka ponselnya dan langsung 
menunjukan berapa pesan yang masuk dan siapa saja 
pengirimnya, 


Adelweiss Q.B 
12 Message.. 


Sisi Kiyoodh 
2 Message.. 


ArjunaGantengrTitik . 
2 Message.. 


Boby N.I 
3 Message.. 


12.ipa.2 
999+ Message.. 


Karna dirasa dari pesan-pesan diatas tidak ada yang 
penting, akhirnya Althaf memutuskan untuk membuka 
pesan dari Adel terlebih dahulu, 


Adelweiss Q.B 


Adelweiss Q.B : Halooo kak Althaf calon pacar Adeeell, 
Follow back line Adel ya kak Althaf . 

Adelweiss Q.B : Kak? Kakak? Sayang? Hihihi. 

Adelweiss Q.B : Kak bales dong hiks:''( 

Adelweiss Q.B : Kak yuhuuuuuuu 

Adelweiss Q.B : Kak gak boleh anggurin pesan orang 
cantik macam adel ini, nanti kualat loh ka haha:v 
Adelweiss Q.B : kakakakakakaaaaaaa 

Adelweiss Q.B : Ooohh kaka cape ya? Lagi makan ya? Lagi 
mandi ya? Oohh lagi tidur ya ya ya? 

Adelweiss Q.B : Kaaaa hp kaka low ya? Hp kaka mati ya? 
Ah tapi pesan adel di kaka masuk kok T T 

Adelweiss Q.B : kak Adel ngantul tau kak:"'( 

Adelweiss Q.B : eh kak maaf ya typo hehe. Mau ngetik 
ngantuk jadi ngantul hihihi 

Adelweiss Q.B : kak kalo udah selesai makan, mandi, atau 
tidur terus liat pesan Adel, bales ya kak, karna satu balesan 
kaka berharga bagi Adel, nanti balasannya Kirim ke no 
dibawah ini 08xxxxxxxxxx, nanti dapet hadiah berupa 
kecupan dari adel hihi, tapi nanti kalo udah halal yah haha 
Adelweiss Q.B : bye kak. Lop yu mor:*({}). 


Tanpa sadar Althaf tersenyum melihat pesan Adel, tapi 
senyumnya sangat tipis, bahkan angin yang lewat saja tidak 
akan bisa melihat kalau Althaf sedang tersenyum. 


Althaf A.D : Y. 


Balas Althaf singkat, padat, jelas, lalu Althaf langsung 
mengetuk Profil Adel dan memFollback akun line milik Adel, 


Setelah dirasa cukup selesai urusannya dengan si Adel Adel 
itu, akhirnya Althaf membaca pesan dari yang lain, kecuali 
Sisi dan Kelas 12.ipa.2 miliknya itu, karna.. kalau dari 
Sisi pasti dia hanya mengirim pesan yang isinya tidak 
berguna menurut Althaf, “hei! Apa pesan dari Adel berguna 
untuk mu?! Huh!X. Dan kalau dari grup kelasnya itu pasti 
isinya cuma ngeGhibahin orang aja. 


ArjunaGantengTitik . 
Arjuna Ganteng Titik . : Thaaaff!! 


ArjunaGantengTitik . : Oyy kambing! Kalo udah baca 
pesan gue bales yak. 


Althaf A.D : ?. 


Ya Althaf memang menjawab pesan seperlunya, karna 
menurut dia mengetik itu Ribet, cape, pegel, segala 
macemlah alasannya, 

Setelah selesai dengan Arjuna akhirnya Althaf beralih ke 
ChatRoom Boby, Chat dari Boby yang cukup membuat 
Althaf ingin segera mencekik dia. Segera. Dan akan datang. 


Boby N.I 


Boby N.I : Thaf! 

Boby N.I : Id line lo gue kasih ke Adel, jangan marah ya, 
kasian dia minta ke gue, lo kan tau gue itu orangnya gak 
tegaan haha. 

Boby N.I : Moga lancar ya bro PDKTannya. Moga sukses. Oh 
iya, tiati ya si Adel di embat sama yang laen haha. 


Althaf A.D : Bct! 


Setelah membalas pesan Boby akhirnya Althaf langsung 
meletakan Ponselnya di samping badannya dan segera 
memejamkan matanya untuk menuju ke alam mimpi. 


ea 


Setelah tidur sekitar 2 jam-an akhirnya Adel dibangunkan 
dengan suara merdu milik Mamahnya, 


"Adel sayang, bangun yuk, kamu belum makankan dari 
pulang sekolah?" Tanya Novi sambil mengguncang- 
guncangkan lengan Adelweiss, 


"Eengghh" gumam Adel dengan nyawa yang masih belum 
kumpul, 


"Ah tante!" Ucap Keyza yang langsung duduk sambil 
mengucek-ucek matanya 


"Keyza makan dulu yu, kamu juga belum makankan dari 
tadi?" 


"Iya tante-" gumam Keyza 


"Maaahh, masih ngantuk aahh" gumam Adel yang malah 
memeluk gulingnya lebih erat lagi, 


"Adel, kata orang dulu itu, kalau perawan gak boleh tidur 
sampai Asar, nanti bisa cepet gila tau" ucap Novi menakut- 
nakuti, 


"Aaaaa, Iyaiya ini bangun kok, Adel gak mau jadi gila ya 
gara-gara tidur siang doang huh!" Akhirnya dengan segala 
nyawa yang sedang berkumpul Adel merubah posisinya 
menjadi duduk dan bersandar dikepala ranjangnya dengan 
lemas, 


"Adel, Keyza, Mamah tunggu bawah ya, kalian harus makan, 
Adel inget ya jangan sampe telat makan, nanti magh kamu 
kambuh, Keyza juga, walau gak punya Magh tapi makan 
jangan sampai telat ya sayang" terang Novi lalu pergi 
meninggalkan Adel dan Keyza yang masih dalam ke adaan 
lemas, 

"Iya mah!" 

"lya tan!" 


"Cuci muka duluan gih Key" suruh Adel sambil mendorong 
lengan kanan Keyza, 

Keyza yang sedang dalam keadaan lemas ya jika didorong 
dia akan tumbang, dan benar saja tak lama Keyza langsung 
jatuh ke kanan dan untung saja dia tidak jatuh ke lantai, 
hanya kepalanya saja yang keluar dari area Ranjang, 


"ADEL! gila ya! Kalo aku jatoh gimana?!" Teriak Keyza yang 
langsung turuh dari Ranjang dan membenarkan rambutnya 
yang berantakan, 


"Hehe, maaf ya maaf, gih sana duluan cuci mukanya, hush 
hush" usir Adel sambil mengibas-ngibaskan tangannya, 
dasar Adel, udah buat anak orang jatuh, sekarang di usir 
pula ck ck ck-, 


Karna kesal dengan Adel, akhirnya Keyza memutuskan 
untuk pergi ke Kamar mandi dari pada perang mulut dengan 
Adel yang masih bocah itu kkkk~, 


Sambil menunggu Keyza keluar dari kamar mandi, akhirnya 
Adel iseng membuka Ponselnya untuk sekedar mengecek 
apa ada balasan dari Althaf, begitu ia melihat Ponsel dan 
membuka Aplikasi Line Adel langsung Teriak histeris, 


"KYAAAAAAAAAAAA!!" Teriak Adel sambil turun dari 
Ranjang dan melompat-lompat dilantai, Keyza yang 
mendengar itu langsung keluar dan melihat Adel, 


"DEL KENAPA?!" Teriak Keyza yang ikutan panik, jika kalian 
bisa melihat keadaan Keyza, ck ck, sekarang dia sedang cuci 
muka dengan sabun cle*n n cle#r milik Adel dan menguncir 
rambutnya Cepol dan yang lebih jelek lagi ada sikat gigi 
yang menempel di tangan kanannya, 

Adel yang merasa namanya dipanggil pun menengok dan 
melihat keadaan Keyza yang memprihatinkan pun langsung 
tertawa, 


"HAHAHAHAHA, lucu banget muka Key!" 
"Apa sih? Kamu kenapa? Ko teriak-teriak gitu?" 


"Gakpapa sih, cuma lagi seneng aja, udah buruan sana!, 
Adel juga mau cuci muka kan, itu sabun cuci muka Adel 
jangan di habisin, Keyzakan boros sabun." 


"Iya apa Dell iyak!" Desis Keyza langsung balik lagi ke 
Kamar mandi, 


"Hihihi, akhirnya dibales, walau cuma Y doang hihi, terus di 
follback lagii aduuhh meleleh hati Adel kak" gumam Adel 
yang langsung membantingkan badan ke kasur, serasa di 
syurga ya Dell. 

"Aduh jadi pengen ngeliat muka kak Althaf nih duuhh" 
gumam Adel yang sedang meletakan Ponselnya di dadanya 
sambil membayangkan muka dingin Khas Althaf, 


"Dell gih cuci muka" ucap Keyza yang sedang mengeringkan 
Mukanya dengan handuk kecil, 


Setelah selesai mencuci mukanya, Adel dan Keyza langsung 
turun kebawah untuk makan siang, yang jika dihitung jam 
ini bukan lagi jam makan siang, ini sudah jam 4an dan 
berarti ini sudah dihitung makan sore bukan?, 


Tak! Tak! Tak! 


Novi yang mendengar suara tapakan kaki langsung 
menengok ke suara asal, yaitu Adel dan Keyza yang sedang 
turun melalui tangga, 


"Lama banget sih turunnya? Arisan dulu diatas?" Celetuk 
Novi yang langsung duduk di kursi meja makan, 


"Hehe iya Mah, maaf" ucap Adel sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, 


Keyza yang sudah sampai diKursi meja makan langsung 
duduk dan berbicara.. 

"lya nih Tan, si Adel lama, masa ya tadi kan Key lagi cuci 
muka ya, terus dia teriak-teriak kaya orang utan, takut deh 
Keyza" 


"Apa sih? Engga juga ih!" Ucap Adel sambil melakukan hal 
yang sama dengan Keyza, 


"Kamu kenapa Dell?" Tanya Novi sambil membukakan 
penutup makanan atau tudung saji, 


"Engga Mah, Adel gak papa kok, cuma lagi seneng aja dapet 
hadiah pulsa gratis, kan lumayan 5ribu hehe" alibi Adel 
sambil mengambil piring dan menyendok makanannya, 


"Alah! Gak mungkin, Keyza sih gak percaya tuh Tan hihi" 


"Udah udah, kalo makan ya makan, ngobrol ya ngobrol, itu 
makanannya di habisin dulu, baru boleh ngobrol sepuasnya" 
ucap Novi menasehati 


"Iya Mah!" 
"Iya Tan!" 


TBC. 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN YA GAISEH, TRUS 
KALO DI PART INI FEELNYA GAK DAPET YA KOMEN 
JANGAN DIEM AJA YAKYAKYAK. | LOP YUUUU BUAT 
YANG KOMEN SAMA VOTE, YANG GAK DAPET LOP 
DARI AKU MAU AKU KASIH GA? CARANYA KOMEN DAN 
VOTE AJA KOK NANTI AKU KASIH LOP DARI AKU. 


Buat apa lop dri kmu? Mnding dri Althaf hohoho. 


JAHAT EH:". 
UDAHAH INTINYA VOTE DAN KOMEN YAAAAAAKKK!! 
:"V byeee. See you next part:''V 


Part 6 


Jarum jam menunjukan pukul 18:25 dan bunyi Adzan sudah 
lewat dari beberapa menit yang lalu, tapi sepertinya lelaki 
yang bernama lengkap Althaf Arsenig Darmawan ini tidak 
menunjukan gerakgerik seperti akan bangun dari tidur 
sorenya, sampai notice dari ponsel yang terus berbunyi 
yang akhirnya membangunkannya, 


"Engghh" gumam Althaf sambil meraba-raba samping 
kanannya mencari sang Ponsel, 

Setelah menemukannya Althaf langsung menekan tombol 
On/Off diPonselnya, 


Adelweiss O.B 


Adelweiss Q.B : Kak Althaf, thnks ya udh addback id line 
adel, jadi makin sayang . 

Adelweiss O.B : Kak? Tidur ya? 

Adelweiss Q.B : Kak bales dong:(, jari kaka lagi sakit ya 
makannya gak mau bls pesan adel?:( 

Adelweiss Q.B : Yaudh gpp kok kak:) adel tau kaka lagi 
sakit jarinya, nanti malem kalo kaka jarinya udah ga sakit 
bis pesan adel ya kak:) 

Adelweiss O.B : Kak udah maghrib, jangan lupa sholatnya 
ya kaka sayang, kalo lupa nanti dosa loh, hihihi; D. 


Setelah melihat pesan yang ada diPonselnya, hanya 
ceketukan 

"Ck-" yang keluar dari mulutnya, dan tidak berniat 
membalas pesan itu sama sekali, 

Lalu Althaf langsung melihat jam yang ada di pojok kiri 
ponselnya dan jam itu menunjukan jam 18:30, 


"Abaaaangg! Maghriib Baaang!" Hingga suara Dindalah 
yang kini membuat Althaf merubah posisinya yang dari 
tiduran menjadi duduk, 


"Iya maahh-" balas Althaf sambil mengucek-ucek matanya, 
Cklek!.. 


"Bangun Abang! Udah Maghrib, dari tadi dibangunin gak 
bangun-bangun, mau jadi kebo kali ya kamu" celoteh Dinda 
didepan pintu, 


"Iya Mah, udah sana keluar, Aku mau mandi dulu" ucap 
Althaf langsung berjalan kedepan pintu dan menutup pintu, 
tapi belum sampat Althaf menutup pintu, pintu itu langsung 
ditahan oleh Dinda, 

"Jangan lama ya!, Makanan dibawah udah matang, dan kalo 
kamu lama makanan itu jadi dingin, dan kalo dingin itu gak 
enak, kamu tau definisi Dingin?" Ucap Dinda sambil 
menaikan sebelah alisnya, 

Bukannya menjawab, justru Althaf melakukan hal yang 
sama seperti Dinda, yaitu menaikan sebelah Alisnya juga -. 
"Definisi dingin? Ya kamu haha, dingin, batu, irit bicara, 
Kaya si dia yang gak peka-peka haha" jawab Dinda sambil 
tertawa diujung kalimatnya dan pergi dari Kamar Althaf, 
ralat, Pintu kamar Althaf. 


Terkadang Dinda itu suka gak jelas, itu yang ada difikiran 
Althaf, suka gak jelas, suka ikut campur urusan anak, suka 
gabung-gabung sama temen-temen Althaf, dan paling 
Althaf benci adalah, Dinda suka ikut Urusan percintaannya 
Althaf, itu yang paling Althaf tidak suka, tapi.. begitu-begitu 
juga Dinda adalah Ibu yang paling TheBest menurut Althaf 
dan Adiknya, 


Setelah sekitaran 15 menit akhirnya Althaf langsung turun 
kebawah untuk makan malam, dibawah sudah ada Dinda, 


Wahyu(papah Althaf), dan Adik Althaf yaitu Vishal. 


"Malem Pah, Mah, Shal." Sapa Althaf begitu dia sampai di 
meja makan, 


"Malem sayang-" 
"Malem juga" 
"Malem bang" 


"Gimana hari kamu Thaf?" Tanya Wahyu begitu melihat 
Althaf sudah nyaman dalam posisi duduknya, 


"Biasa aja" jawab Althaf datar dan langsung membuka 
piring yang ada di atas meja, 


"Mah mah!, Kata temen Aku, Bang Althaf ada yang sukain 
tau mah haha" seru Vishal yang sedang melakukan hal yang 
sama dengan Althaf, 


"Oh ya?!" Tanya Dinda antusias 


"Iya mah haha, dia seumuran sama Ishal, cuma Ishal gak tau 
dia anak kelas berapa" terang Vishal, 


"Haha, bagus dong" kata Dinda sambil meletakan nasi 
diatas piring milik Wahyu, 

"Papah mau lauk apa?" 

"Ayam sama kangkung aja" 


"Papah gak akan larang kamu buat pacaran, cuma papah 
pesan supaya kamu gak akan meninggalkan prestasi kamu, 
dan papah harap kalo kamu nanti pacaran ya pacaran yang 
baik jangan yang aneh-aneh" 


"Siapa yang pacaran?" Bukannya menjawab Althaf justru 
kembali bertanya, 


"Yakan seandainya sayang-" jawab Dinda mewakili 
pembicaraan Wahyu, 


"Hmm. ." 


"Udah udah ayok dimakan nanti keburu dingin kaya Althaf 
hihi-" ucap Dinda sambil meledek Althaf, 


"Hahaha" hanya suara tawa Wahyu dan Vishal yang 
terdengar di ruang makan, sedangkan Althaf? Dia datar. 
Selalu. 


Althaf itu bisa tiba-tiba hangat, bisa tiba-tiba dingin, 
tergantung suasana hatinya, dan dia begini itu ada sebab 
akibatnya, dan kalian tidak perlu tau untuk itu. 


eka 


"Mah, Adel udah selesai, Adel kekamar duluan ya Mah" kata 
Adel sambil mendorong kursi ke belakang dan berjalan ke 
Kamarnya, 


"Tunggu sayang" cegah Novi, 
"Kenapa mah?" Tanya Adel sambil berdisi disamping Novi, 


"Ada apa Mah? Kok Adel mau ke kamar malah dipanggil- 
panggil?," Ucap Rizki selaku Papah Adel, 


"Hehe itu Pah, kan kita abis makan nih ya, kan bi Neneng 
lagi gak ada disini, terus cucian piring banyak kan tuh 
yaaa-, nah pinggang Mamah nih sakit Pah gak bisa nyuci 
piring, nah mumpung ada Adeeell, kamu bisakan sayang 
cuci piring?, Gak banyak kok ya ya yaaa-" seru Novi sambil 
menatap mata Adel dan mengedip-ngedipkan matanya, 


"Hih kirain ada apa sampe Mamah kaya gini, iyaiya, nanti 
Adel cuci kok, dibantuin sama Keyza" 


"Apaan?!" Ucap Keyza yang sedari tadi fokus dengan 
makanannya akhirnya mengeluarkan suaranya untuk 
berkomentar, 

"Engga engga! Abis ini Key mau siapin diri buat besok 
sekolah, nah iyaiya siapin diri buat besok sekolah" lanjut 
Keyza lagi, 


"liihhhh gak tau diri amat kamu Key!" 


"Biarin wlee" ledek Keyza sambil menjulurkan lidahnya, 
"gakpapakan Tan? Om?" Tanya Keyza pada Novi dan Rizki, 


"lyaiya, kan Keyza tamu disini, kamu gak boleh gitu sama 
dia walau dia itu sepupu kamu Adelweiss" ucap Rizki sambil 
mengelap mulutnya dan berdiri untuk pergi ke ruang 
kerjanya, 


"Yah! Nanti dia besar kepala Pah-, nanti dia jadi seenaknya 
sama Aku, ah Papah sama Mamah gak asik nih" desis Adel 
sambil mengumpulkan piring dan gelas yang sudah selesai 
dipakai, 


"Hehe, bye kak Adel kesayangan Keyza muach muaaach 
hihihi" Ledek Keyza sambil melakukan adegan KissBye. 


"Mamah bantu ya angkatnya hihi-" ujar Novi sambil 
melakukan Hal yang sama dengan Adel, 


"Aku bantuin deh ya angkat-angkat piring sama gelasnya 
hihi" 


"Udah ayok buruan, nanti gak kelar-kelar nih nyuci 
piringnya, Adel Keyza kalian harus biasa ngerjain tugas 


rumah, karna suatu saat kalian pasti akan berumah tangga" 
ucap Novi sambil menasihati, 


"Keyza mau nikah sama orang kaya aja tante hihi, biar nanti 
nyewa ART buat bersih-bersih rumah hihi" kata Keyza sambil 
meletakan piring di westafel, 


"Iya mah! Adel juga hihi jadi kita gak perlu ngerjain tugas 
rumah hihi" 


"Huh kalian ini, iya kalau misalkan kalian berjodoh sama 
orang yang kaya, ya Mamah juga si maunya kalian gitu, tapi 
kalo misalkan engga?, Kita sebagai manusia hanya bisa 
berdoa semoga dikasih jodoh yang terbaik dunia dan 
Akhirat" nasihat Novi lagi sambil senyum halus, 

"Lagipula nih ya, iya kalau nanti ART kalian selalu ada 
dirumah, nah kalau kaya gini? ARTnya lagi pulkam, terus 
gak ada yang bersih-bersih rumah, nanti siapa yang mau 
bersihin? Kan tinggal kalian aja yang ada dirumah, masa 
nanti pas suami pulang rumah berantakan, cucian piring 
numpuk, lantainya penuh debu, dan belum di pel, cucian 
baju banyak, gosokan baju juga banyak, apa iya suami 
betah dirumah?" 

Ucap Novi sambil menyabuni piring dan gelas yang kotor, 
"Nanti bisa-bisa suami kalian lari dan nyari istri baru lagi" 
lanjut Novi, 


"lyaya Tan, apa lagi nanti kalau udah punya anak ya Tan, 
masa anaknya dekil, jelek, buluk, ingusan, kaosdalem-nya 
miring sebelah, tangan sama kaki penuh tangan, rambut 
bau kena sinar matahari, badan pada kinclong semua hiiii 
aku gak mau" ucap Keyza sambil mengedipkan sebelah 
matanya ke arah Adel, yang hanya dibalas anggukan oleh 
sang empu, 

"Nah iya tuh aduh iihh Adel gak mau kaya gitu aahh- nanti 


Adel maunya anak Adel wangi, bersih, rapih udah itu aja 
hihi" 


"Nahkan, makannya, nanti kalian kalau jadi ibu harus jadi 
ibu yang benar, yang patuh sama suami, yang nurut apa 
kata suami, yang rajin ibadah, rajin bebenah, dan rajin 
dalam hal apapun, semoga kalian diberkahi didunia dan di 
akhirat-" nasihat Novi sambil mengelap tangannya di kain 
sebelah westafel setelah selesai membilas piring dan gelas 
yang tadi dia cuci, 


"Nih ya mah-, kan Adel sama Keyza masih sekolah, nah 
masih panjang tuh perjalanannya, mamah ngapain bilang 
ginu ke Adel sama Keyza? Hihi-" ucap Adel sambil 
menegakkan badannya setelah bersender di dekat westafel, 


"Nah iya tante-, yaudah ya, Keyza mau ke kamar dulu, bye 
My Aunty muaaacchh" kata Keyza sambil kissbye ke arah 
Novi, 


"Yaudah ya mah, Adel mau ke kamar dulu, mau belajar buat 
besok, bye Mom, makasih ya udah gantiin nyuci piringnya 
tadi hihihi" ucap Adel sambil berlari mengejar Keyza yang 
sudah sampai tangga, 

Bukannya menjawab, Novi malah bengong karna merasa di 
bodohi oleh anak dan keponakannya, dasar anak-anak nakal 
ini. 

"ADEELL! KEYZAA! AWAS YA KALIAAN!" Teriak Novi di 
penjuru rumah, 

"APA SIH MAH TERIAK-TERIAK?! KAYAK DI HUTAN AJA" teriak 
Rizki dari arah ruang kerja, 

"Hihihi emang enak di kerjain haha" ucap Adel begitu dia 
masuk kamar dan menutup pintunya, 

"Haha, laknat kamu jadi anak" desis Keyza sambil 
menjulurkan telapak tangannya ke arah Adel dan Adel 
menepukkan tangannya ke arah telapak Keyza 


TOS! 


"Hahahaha" tawa mereka menggema di kamar Adel 


TBC. 

GAK DAPET YA FEELNYA? YAUDAH EMANG LAGI GAK 
MOOD BUAT NULIS, MAAPIN YA, INSYAALLAH BSK 
DAPET KOK FEELNYA, LAGI BANYAK TUGAS SAMA 
FIKIRAN AJA MAKANNYA OTAK LAGI KACAU. 

HEHE. 


JANGAN LUPA KOMEN SAMA VOTE YA:*, AKU SAYANG 
KALIAN :*. 


SEMOGA BESOK DAPET YA FEELNYA:*. 
DOAIN AJA:*. 

UDH AH KAPAN SELESAINYA. 

BYEEE:* «3, 


